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ABSTRACT
              Today there is a change of concept in poverty alleviation where rural
poverty can be overcome through community empowerment . The concept of
community empowerment refers to how local people have a large influence socially
and socially, so that they can influence their environment. One sector that has a great
opportunity to capture these opportunities and become an applicable
and effective media is the tourism sector .
              The purpose of this study was to determine tourism development strategies
in Samiran Tourism Village and to find out the concept of distributive justice in Samir
An Tourism Village , and to find out the relationship between Community Based
Tourism and distributive justice. This study used the interview method, the
respondents interviewed were Samiran Village Government, Samiran Tourism
Village managers, and the people who participated in the tourism process in Samiran
Tourism Village.
              The results of this study indicate that tourism development strategies and
distributive justice concepts applied in Samiran Tourism Village are good, but the
community needs to be given a persuasive approach so that the relationship that
exists between Community Based Tourism (CBT) and distributive justice is a mutually
beneficial relationship .
Keywords: Tourism Village, Community Based Tourism, Distributive Justice.
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ABSTRAK
Dewasa ini terdapat perubahan konsep dalam pengentasan kemiskinan dimana
kemiskinan di pedesaan dapat ditanggulangi melalui pemberdayaan (empowerment)
masyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat mengacu pada bagaimana masyarakat
setempat memiliki pengaruh yang besar secara sosial maupun secara organisasi
kemasyarakatan, sehingga mampu mempengaruhi lingkungan hidup mereka. Salah
satu sektor yang memiliki peluang besar untuk menangkap peluang tersebut dan
menjadi media yang aplikatif serta efektif yaitu sektor pariwisata.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan
wisata di Desa Wisata Samiran dan untuk mengetahui konsep keadilan distributif di
Desa Wisata Samiran, serta untuk mengetahui hubungan antara Community Based
Tourism dengan keadilan distributif. Penelitian ini menggunakan metode wawancara,
responden yang diwawancarai adalah Pemerintah Desa Samiran, pengelola Desa
Wisata Samiran, dan masyarakat yang ikut andil dalam proses pariwisata di Desa
Wisata Samiran.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi pengembangan wisata dan
konsep keadilan distributif yang diterapkan di Desa Wisata Samiran sudah baik,
namun masyarakat perlu diberikan pendekatan persuasif sehingga hubungan yang
terjalin antara Community Based Tourism (CBT) dengan keadilan distributif yaitu
hubungan yang saling menguntungkan.
Kata Kunci : Desa Wisata, Community Based Tourism, Keadilan Distributif.
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2BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Data Sensus Penduduk tahun 2000 sekitar 60% atau sebagian besar penduduk
Indonesia  masih  tinggal di kawasan permukiman pedesaan. Kawasan perdesaan
dicirikan dengan rendahnya tingkat produktivitas tenaga kerja, tingginya tingkat
kemiskinan, dan rendahnya kualitas lingkungan  perdesaan. Susenas (dalam Sadu W
dan Irwan T, 2006: 1), rendahnya produktivitas tenaga kerja diperdesaan dilihat dari
besarnya tenaga kerja yang ditampung sektor pertanian (46,26 persen dari 90,8 juta
penduduk yang bekerja), padahal sumbangan sektor pertanian dalam perekonomian
nasional menurun menjadi 15,9 persen.
Sementara itu tingginya tingkat kemiskinan di perdesaan dapat ditinjau baik dari
indikator jumlah dan presentase penduduk miskin (head count), maupun tingkat
kedalaman dan keparahan kemiskinan. Pada tahun 2003, jumlah penduduk miskin
adalah 37,3 juta jiwa (17,4 persen), di mana presentase penduduk miskin di perdesaan
20,2 [ersen, leb ih tinggi dari perkotaan  yan g mencapai 13,6 persen. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penduduk miskin adalah terbatasnya pengetahuan masyarakat,
keterbatasan sarana dan prasarana, dan atau kurang optimal pemanfaatan SDA dan
SDM.
Dewasa ini terdapat perubahan konsep dalam pengentasan kemiskinan dimana
kemiskinan di pedesaan dapat ditanggulangi melalui pemberdayaan (empowerment)
3masyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat mengacu pada bagaimana masyarakat
setempat memiliki pengaruh yang besar secara sosial maupun secara organisasi
kemasyarakatan, sehingga mampu mempengaruhi lingkungan hidup mereka. Salah
satu sektor yang memiliki peluang besar untuk menangkap peluang tersebut dan
menjadi media yang aplikatif serta efektif yaitu sektor pariwisata.
Pemilihan sektor pariwisata sebagai salah satu alternatif pengentasan kemiskinan
cukup beralasan. Pariwisata bagaimanapun juga memiliki andil dan memberikan
kontribusi besar dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil dipedesaan dimana
proyek pariwisata dikembangkan.Sektor pariwisata adalah salah satu instrumen yang
paling efektif dalam mendorong pembangunan daerah, pemberdayaan masyarakat,
dan pengentasan kemiskinan (Pantiyasa, 2013).
Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini begitu pesat. Hal ini dilihat dari
peningkatan jumlah kunjungan dan lama tinggal wisatawan khususnya wisatawan
manca negara. Dimana jumlah kunjungan wisatawan mancanegara selama tahun 2014
mencapai 9,44 juta kunjungan, naik 7,19 persen dibanding kunjungan selama tahun
2013 (www.bps.go.id).
Jadi melalui pemetaan potensi dan peluang yang dimiliki desa seperti sumber
daya alam, sumber daya manusia dan budaya, dan modal sosial masyarakat, maka
upaya pemberdayaan masyarakatnya dijalankan dengan aktifitas comunity based
tourism (CBT) melalui desa wisata yang diharapkan mampu mengurangi angka
kemiskinan di pedesaan.
4Definisi Desa Wisata adalah suatu wilayah pedesaan dengan keseluruhan suasana
yang mencerminkan keaslian “desa”, baik dari struktur ruang, arsitektur bangunan,
maupun pola kehidupan sosial-budaya masyarakatnya, serta mampu menyediakan
komponen-komponen kebutuhan pokok wisatawan seperti akomodasi, makanan dan
minuman, cindera mata, dan atraksi-atraksi wisata(Pitana, 1999: 108).
Sedangkan menurut Eni Anjayani (2007: 26), Desa Wisata dapat diartikan
sebagai suatu bentuk kesatuan dari atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara
dan tradisi yang berlaku. Maka ketika suatu desa dicanangkan sebagai Desa Wisata
pertama kali sampai dengan saat ini, penduduk harus sudah siap dengan segala
keperluan yang dibutuhkan oleh wisatawan mulai dari wisatawan datang, keliling
desa, akomodasi untuk penginapan, makan, minum, dan kebutuhan wisatawan
lainnya.
Ketika suatu daerah/wilayah tertentu telah menjadi suatu destinasi wisata,
beberapa hal harus sudah dipersiapkan untuk menerima wisatawan.  Sebagai desa
wisata, masyarakatnya harus menyiapkan atraksi wisata, bagaimana aksesibilitas
menuju kedalam dan keluar dari desa, amenitas (fasilitas) bagi wisatawan,
kelembagaan yang mengurus dan mengoperasikan desa wisata, dan pemberdayaan
masyarakat  sebagai pengelola destinasi wisata.  Semua hal tersebut diorganisir salah
satunya dengan konsepComunity Based Tourisme (CBT) melalui aktifitas
pemberdayaan masyarakat desa wisata.
5Pemberdayaan masyarakat di bidang pariwisata atau pariwisata berbasis
masyarakat (community based tourism/CBT) melalui desa wisata menjadikan
masyarakat lebih mandiri dalam mengelola social capital yang dimiliki dan
menyiapkan diri untuk menerima kunjungan wisatawan.  Untuk menjadi penerima
tamu yang baik, menyiapkan atraksi yang menarik untuk dikunjungi, menyiapkan
paket wisata yang menarik, dan lingkungan yang nyaman bagi wisatawan.  Yang
tidak kalah pentingnya, rupiah akan ikut mengalir ke penduduk desa sehingga secara
berangsur dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
Peningkatan sosial ekonomi dapat diketahui dari perubahan sebelum dan sesudah
desa dijadikan desa wisata.  Perubahan tersebut dapat dilihat dari aktivitas masyarakat
sehari-hari, perubahan infrastruktur/lingkungan alam desa, perubahan sosial
masyarakat, dan ekonomi (peningkatan pendapatan) masyarakat.
Pembangunan pariwisata akan berjalan baik bila dapat mencakup tiga hal penting
yaitu lingkungan, sosial dan ekonomi.  Isu strategis dalam pengembangan pariwisata
bagi pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat lokal (Parikesit, 2006), antara lain:
1. Pentingnya dukungan peran serta dan inisiatif masyarakat. Peran aktif masyarakat
tersebut khususnya untuk membantu menciptakan suasana lingkungan yang kondusif
bagi terselenggaranya kegiatan wisata, dalam hal ini masyarakat sekitar diharapkan
dapat menjadi tuan rumah (host) yang baik, maupun turut aktif sebagai pelaku
pariwisata yang simpatik (penyedia jasa-jasa yang diperlukan tamu/wisatawan, antara
6lain makan minum, akomodasi, transportasi dan sebagainya) serta sekaligus sebagai
wisatawan. 2. Area keterlibatan masyarakat lokal.
Terkait dengan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
pariwisata, terdapat 3 (tiga) area yang memungkinkan masyarakat dapat terlibat
dalam proses pengembangan, yaitu: (1) tahap perencanaan (planning stage); (2)
implementasi atau pelaksanaan (implementation stage); (3) serta dalam hal
mendapatkan manfaat atau keuntungan (share benefits) baik secara ekonomi maupun
sosial budaya.
Pengembangan pariwisata melalui pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan
sebagai cita-cita bangsa indonesia dalam memajukan kesejahteraan umum dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi,
dan keadilan sosial.  Dalam hal memajukan kesejahteraan umum memiliki arti bahwa
pariwisata jika dikelola dengan baik dapat memberikan dampak yang positif dalam
mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat disekitar daerah wisata, terutama dari
sektor perekonomian. Miningkatnya perekonomian desa otomatis secara tidak
langsung akan meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dan diikuti meningkatnya
devisa negara.
Salah satu daerah yang sedang mengembangkan program pariwisata yaitu
Kabupaten Boyolali yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini ditunjukkan
kemegahan dan keindahan yang terus bermunculan seiring dengan pesatnya
pembangunan lokasi dan wahana wisata baru. Kabupaten ini berbatasan dengan
7Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, dan Kabupaten Grobogan di utara; Kabupaten
Sragen, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo, dan Kota Surakarta (Solo) di
timur; Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Yogyakarta di selatan; serta
Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang di barat. Kabupaten Boyolali
termasuk dalam kawasan Solo Raya.
Boyolali terletak di kaki sebelah timur Gunung Merapi dan Gunung Merbabu
yang memiliki pemandangan sangat indah dan mempesona, sayuran hijau yang luas
dan berbukit-bukit serta aktivitas Gunung Merapi yang terlihat dengan jelas.
Panorama Alam yang sangat indah ini dimanfaat oleh masyarakat Desa Selo dan
Desa Samiran untuk membangun sebuah Desa Wisata alam berbasis masyarakat guna
menangkap peluang usaha untuk memberdayakan masyarakat Desa tersebut.
Tidak hanya panorama gunung yang indah saja yang terdapat di Kabupaten
Boyolali, namun ada juga sumber mata air yang melimpah yang dimanfaatkan
menjadi suatu daya tarik wisatawan. Salah satu sumber mata air yang dimanfaatkan
menjadi daya tarik wisatawan yaitu Desa Wisata Kemasan yang terletak di
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali.
Desa Samiran diresmikan menjadi sebuah Desa Wisata pada tahun 2008 dengan
sebutan “DEWISAMBI” yang merupakan singkatan dari Desa Wisata Samiran
Boyolali”. DEWISAMBI telah mendapatkan beberapa penghargaan baik tingkat
provinsi maupun tingkat nasional, diantaranya: (1) Juara 3 Lomba Desa Wisata
Tingkat Nasional pada tahun 2010; (2) Juara 1 Nasional PNPM PARIWISATA pada
8tahun 2012; (3) Juara 2 Lomba adminitrasi POKDARWIS Tingkat Jawa Tengah pada
tahun 2016; (4) 10 besar Nasional Rumah Sehat Homestay pada tahun 2014, 2015,
dan 2016.
Desa Wisata Samiran menerapkan konsep Pemberdayaan masyartakat dalam
pengelolaannya melalui organisasi-organisasi masyarakat atau Comunity Based
Tourism. Tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan memberikan
ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta persamaan politik dan sosial
melalui upaya saling membantu dan belajar melalui pengembangan langkah kecil
guna tercapainya tujuan yang lebih besar  (Payne, 1997:268).
Pada proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata terdapat
beberapa kendala dan permasalahan. Kondisi kesejahteraan dimana pendidikan telah
dinikmati oleh sebagian besar penduduk, kualitas kesehatan yang semakin membaik,
dan pemerataan pendapatan masih belum tercapai.  Penduduk masih banyak yang
belum/tidak bersekolah, dan sebagian besar hanya lulusan sekolah dasar. Sedangkan
untuk sarana kesehatan, hanya ada satu poliklinik desa dan dilayani oleh seorang
bidan.
Pendapatan masyarakat sebagian besar diperoleh dari pertanian, hanya sebagian
kecil saja yang menjadi bagian dari pengelola desa wisata dan menjalankan usaha di
bidang wisata. Untuk itu penelitian ini mencoba menemukan dan mengenali
permasalahan yang menghambat pemberdayaan masyarakat lokal melalui desa
wisata.
9Dalam pengelolaan organisasi apapun konflik tidak akan dapat terhindarkan
termasuk dalam pengelolaan desa wisata alam berbasis masyarakat. Pada masa lalu
konflik selalu dipersepsikan negatif. Karena itu konflik selalu dihindari, dan bila
konflik terjadi dilakukan berbagai upaya sesegera mungkin untuk menyelesaikannya.
Salah satu konflik yang sering dihadapi oleh pengelola desa wisata yaitu konflik
yang berkaitan dengan keadilan.Keadilan merupakan nilai universal dan menjadi hak
asasi yang telah diterima secara luas (Held, 1989 dikutip oleh Mahmudah, 2010).
Keadilan dapat diartikan sebagai bentuk yang dinilai atau dipersepsikan baik oleh
anggota dalam organisasi.
Sheppard, dkk., dalam Beugre (1998) mengajukan definisi keadilan yang lebih
tepat bagi wacana organisasi yang mendasarkan pada dua prinsip, yaitu: 1) keadilan
memerlukan sebuah penilaian atas keseimbangan (balance), yakni perbandingan dua
kegiatan yang serupa dalam situasi yang serupa pula, dengan mengevaluasi hasil dari
dua orang atau lebih dan menyamakan hasil tersebut kepada nilai input yang
diberikan, 2) kebenaran (correctness) yang mengacu pada sebuah kualitas yang
membuat keputusan menjadi benar berkaitan dengan aspek-aspek konsistensi,
akurasi, kejelasan, kecermatan prosedural dan kesesuaian dengan moral dan nilai dari
waktu.
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada keadilan distributive
karena setelah melakukan observarsi ke Desa Wisata Samiran, Desa Wisata Selo, dan
Desa Wisata Kemasan, permasalahan yang timbul sering disebabkan karena keadilan
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distributif. Teori distributive diharapkan mampu mengatasi masalah yang ada antara
berbagai kelas dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA COMMUNITY BASED TOURISM (CBT)
DENGAN KEADILAN DISTRIBUTIF PADA ECOTOURISM DI DESA WISATA
SAMIRAN “DEWISAMBI”.
1.2  Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang
dapat didefinisikan dalam penelitian ini adalah kurangnya optimalnya pengelolaan
Desa Wisata dengan konsep pemberdayaan masyarakat local (Community Based
Toursm/ CBT). Masih banyak masalah yang terjadi yang disebabkan oleh keadilan
distribusi sehingga dapat menghambat proses pemberdayaan masyarakat local
melalui DesaWisata.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah ini dibuat agar peneliti tidak menyimpang dari penelitian,
waktu, dan variabel. Penulis hanya meneliti masyarakat yang berada di Desa Wisata
Samiran “DEWISAMBI”. Kemudian hanya berfokus meneliti hubungan antara
comunity based tourism (CBT) dengan keadilan distributif.
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1.4 Rumusan Masalah
Hubungan community based tourism (CBT) dengan keadilan distributif pada
Desa Wisata Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana strategi Community Based Tourism pada pengembangan Desa
Wisata Samiran ?
b. Bagaimana konsep keadilan distributif yang diterapkan di Desa Wisata Samiran ?
c. Bagaimanakah hubungan antara CBT dengan keadilan distributif yang ada di
Desa Wisata Samiran ?
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah dimana berbagai data dan informasi
dikumpulkan, dirangkai dan dianalisa yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan juga dalam rangka memecahan masalah-masalah yang dihadapi.
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui Community Based Tourism pada pengembangan Desa Wisata
Samiran.
b. Untuk mengetahui konsep keadilan distributif yang diterapkan di Desa Wisata
Samiran.
c. Mengetahui hubungan antara CBT dengan keadilan distributif yang ada di Desa
Wisata Samiran.
2. Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk
pengembangan ilmu dan lainnya, lebih rincinya sebagai berikut:
a) Bagi pihak pemerintah desa atau BUMDes ataupun POKDARWIS selaku
manajemen desa wisata, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat,
semangat, untuk mengelola desa wisata berbasis community based tourism yang
memperhatikan aspek keadilan distributif.
b) Bagi pihak penyusun, sebagai bentuk pendalaman ilmu yang telah didapatkan
penyusun selama duduk dibangku kuliah sehingga dapat mengaplikasikan teori
kedalam masalah-masalah yang ada di masyarakat.
c) Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan
penelitian selanjutnya agar lebih komplek.
1.6 Hasil Penelitian Yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya tentang “Hubungan Antara
Community Based Tourism (CBT) Dengan Keadailan Distributif Pada Ecotourism” :
1. Novia Purbasari & Asnawi, tahun 2014 dengan judul penelitian :
“Keberhasilan Community Based Tourism Di Desa Wisata Kembangarum,
Pentingsari dan Nglanggeran.” Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwa (1)  Setiap Desa Wisata memiliki ukuran keberhasilan community
based tourism yang berbeda-beda, dalam hal ini akan mempengaruhi
keberhasilan Desa Wisata, (2) Desa Wisata Kembangarum yang
pengelolaannya dipegang oleh pihak ketiga mampu menciptakan atraksi
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wisata yang sangat kuat untuk menarik pengunjung, namun yang masih
sanagat kurang, masih minimnya keterlibatan dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat sehingga manfaat dengan adanya bantuan PNPM Mandiri
pariwisata belum dapat dirasakan secara maksimal. (3) Desa Wisata
Pentingsari manajemen pengelolaannya dipegang langsung oleh
masyarakat melalui pengurus desa wisata. Dengan mempertahankan
manajemen tradisional, Desa Wisata Pentingsari mampu memberntuk suatu
atraksi wisata yang tercipta dari kearifan lokal masyarakat setempat.
Keterlibatan masyarakat sangan diperhitungkan, sehingga adanya manfaat
PNPM Mandiri Pariwisata dalam dirasakan oleh semua masyarakat. (4)
Desa Wisata Nglanggeran, dengan potensi atraksi alamnya yang luar biasa,
didukung kelembagaannya yang kuat serta manajemen yang baik
membawa Desa Wisata Nglanggeran menjadi desa Wisata yang berhasil.
Namun masyarakat yang belum terlibat, agar dapat segera ikut dilibatkan
agar semua masyarakat mampu menikmati manfaat adanya PNPM Mandiri
Pariwisata sebagai pelaku wisata yang melalui proses pemberdayaan,
bukan hanya menjadi multiplier efect dari adanya kegiatan wisata.
2. Hari Rujito, tahun 2016 dengan judul penelitian : “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Konservasi dan Ekowisata di
Kawasan Taman Nasional Meru Betiri.” Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa pemberdayaan masyarakat di kawasan TNMB wilayah Kabupaten
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Jember, dijelaskan bahwa perbedaan pendidikan masyarakat dapat
menyebabkan perbedaan hasil pemberdayaan masyarakat yang diterapkan.
Penyebab lain yang diduga juga menjadi penyebab terjadinya perbedaan
hasil pemberdayaan masyarakat di kawasan TNMB wilayah kabupaten
Jember dengan di wilayah kabupaten Banyuwangi adalah karena karakter
masyarakatnya. Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat yang tinggal di
kawasan TNMB wilayah kabupaten Jember kebanyakan adalah dari etnik
Madura yang terkenal temperamental dan nekad serta suka bertualang
sedangkan yang tinggal di kawasan TNMB di wilayah kabupaten
Banyuwangi umumnya adalah dari enik Jawa yang karakternya lebih
mudah diarahkan dan diatur.
3. Tuty Herawati, tahun 2011 dengan judul penelitian : “Model
Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Penanggulangan Kemiskinan Melalui
Pengembangan Desa Wisata Depok.” Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengembangan Desa Wisata di Depok sebagai salah satu obyek
wisata sejalan dengan pergeseran pola pariwisata dewasa ini yang lebih
menghargai lingkungan, yang akan memicu kesadaran akan pembangunan
pariwisata berwawasan lingkungan yang mempertimbangkan pemanfaatan
sumber daya yang berkelanjutan untuk generasi mendatang. Dari hasil
survey di Kecamatan Sawangan merupakan kawasan yang memiliki
kepadatan penduduk terendah serta memiliki sumber daya alam di
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kelurahan Pasir Putih serta usaha pengolahan makanan dan minuman di
Kelurahan Sawangan Baru. Dengan konsep desa wisata yang berwawasan
lingkungan maka penduduk akan mendapatkan sumber penghasilan
tambahan tetapi sumber daya alam dan budaya masyarakat lokal tetap
terjaga. Pembangunan desa wisata merupakan realisasi dari pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah.
4. Dwi  Anto Teguh Widodo, Prabang Setyono, dan Igusti Ayu KRH, tahun
2014 dengan judul penelitian : “Program Pemberdayaan Masyarakat Di
Desa Tarubatang Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali Dalam Rangka
Peningkatan Nilai Tambah Ekonomi Dan Daya Dukung Lingkungan Di
Taman Nasional Gunung Merbabu.” Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa  penelitian ini menunjukkan bahwa tingkatan partisipasi masyarakat
Desa Tarubatang pada tingkatan bertindak bersama (acting together).
Masyarakat ikut berpartisipasi aktif dari mulai tahapan perencanaan,
sampai dengan pelaksanaan program.
5. Hermas Prabawati Jakti Putri dan Asnawi Manaf, tahun 2013 dengan judul
penelitian : “Faktor-Faktor Keberhasilan Pengembangan Desa Wisata Di
Dataran Tinggi Dieng.” Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Faktor –
faktor keberhasilan dari community based-tourism dalam pengembangan
desa wisata adalah : (1) Keunikan lokasi merupakan daya tarik utama yang
menyebabkan terjadinya aktivitas pariwisata. Keunikan lokasi ini dapat
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berupa daya tarik fisik alam, sejarah dan budaya. (2) Pelibatan masyarakat
sebagai pelaku wisata utama. (3) Fasilitasi Dana Berdasarkan Embrio
Pelaku wisata. Embrio yang dimaksut adalah pengembangan dan fasilitasi
dana PNPM Mandiri Pariwisata sesuai dengan aktivitas yang berkembang
di desa wisata tersebut. (4) Tokoh Penggerak merupakan orang – orang
yang memiliki peran besar dalam menggerakkan masyarakat luas untuk
ikut terlibat didalam usaha kepariwisataan. Tokoh penggerak ini harus
dapat memimpin (leadership). (5) Link merupakan hubungan kemitraan
yang terjalin dengan stakeholder penting yang memiliki andil dalam
pengembangan desa wisata. Seperti contohnya adalah pemerintah pusat dan
daerah.
1.7 Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di tiga desa wisata berbasis community based tourism
(CBT), yaitu : 1) Desa Wisata Samiran “DEWISAMBI”, Kecamatan Selo, Kabupaten
Boyolali yang merupakan Juara III Lomba Desa Wisata Tingkat Nasional Tahun
2010.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengandalkan peserta
yang terlibat langsung dalam penelitian.  Peserta atau Informan dalam mengumpulkan
informasi yaitu pihak pengelola dari tiga desa wisata tersebut dan kelompok-
kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa wisata. Penelitian ini
menggunakan kuisioner dan teknik wawancara tidak tersetruktur serta didukung
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dengan data-data yang falid dari ketiga desa wisata tersebut. Pertanyaan tentang
strategi CBT yang diterapkan oleh masing – masing desa wisata dijawab secara
langsung dan komunikatif.
1.8 Waktu Perencanaan Penelitian
Terlampir
1.9 Sistematika Penulisan
BAB I    : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, waktu perencanaan penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II  : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisikan tentang uraian teoritis dan studi pustaka. Uraian ini
akan digunakan sebagi dasar pengolahan data yang diperoleh dari perusahaan
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai waktu dan tujuan penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variable penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisi uraian mengenai gambaran secara umum atas objek penelitian,
hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Bab
menguraiakan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah
berdasarkan hasil pengolahan data akan disampaikan pula keterbatasan-keterbatasan
yang terdapat dalam penelitian ini, serta saran-saran yang berkaiatan dengan
penelitian sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya
1BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Pembedayaan Masyarakat
Pengertian pemberdayaan masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2008) adalah proses, cara, membuat, memberdayakan dari kata daya yaitu
kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan untuk bertindak.
Istilah Pemberdayaan merupakan terjemahan dari istilah empowerment. Di
Indonesia, istilah pemberdayaan sudah dikenal pada tahun 1990-an dibanyak NGOs,
baru setelah konferensi Bejing 1995 pemerintah menggunakan istilah yang sama.
Dalam perkembangan istilah pemberdayaan telah dijadikan kata kunci bagi kemajuan
dan keberhasilan pembangunan masyarakat. Paradigma pemberdayaan adalah
paradigma pembangunan manusia, yaitu pembangunan yang berpusat pada rakyat
merupakan proses yang mendorong prakarsa masyarakat berakar dari bawah (Goulet,
dalam Kartasasmita, 2005).
Alfitri (2011) pemberdayaan tidak hanya menumbuhkan dan mengembangkan
nilai ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial dan nilai tambah budaya. Upaya yang
dilakukan diarahkan pada akar persoalan yaitu meningkatkan kemampuan rakyat.
Bagian yang tertinggal dalam masyarakat harus ditingkatkan kemampuannya dengan
mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya dan memberdayakannya.
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Robert Chambers, ( dalam Kartasasmita, 1997:10) seorang ahli yang pemikiran
dan tulisannya banyak dicurahkan untuk kepentingan upaya pemberdayaan
masyarakat berpendapat bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.
Konsep ini mencermikan paradigma baru pembangunan, yakni bersifat people
centered, participatory, empowering and sustainable. Konsep ini lebih luas dari hanya
semata-mata memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan mekanismeuntuk
mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya akhir-akhir
ini banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep
pertumbuhan pada masa lalu.
Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris empowerment, yang secara harfiah
diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau peningkatan
kekuasaan kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung. Empowerment aims
to increase the power of dis-advantaged demikian menurut  Jim Ife seperti dikutip
Suharto (197:214).
Swift dan Levin mengatakan pemberdayaan menunjuk pada usaha realocation
of power melalui pengubahan struktur sosial (Suharto, 1997:214).  Rappaport
mengungkapkan pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat
mampumenguasai (berkuasa atas) kehidupan(Suharto, 1997;215). Craig dan Mayo
(1995:50) mengatakan bahwa konsep pemberdayaan termasuk dalam pengembangan
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masyarakat dan terkait dengan konsep: kemandirian (self help), partisipasi
(participation), jaringan kerja (networking) dan pemerataan (equity).
Menurut Ife seperti dikutip Suharto (2005:59), pemberdayaan memuat dua kata
kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan diartikan bukan hanya
menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau
penguasaan klien atas:
1) Pilihan personal dan kesempatan hidup: kemampuan dalam membuat keputusan
mengenai gaya hidup, tempat tinggal, pekerja.
2) Pendefinisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras dengan
aspirasi dan keinginannya.
3) Lembaga: kemampuan menjangkau, mengunakan dan mempengaruhi pranata
masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan sosial, pendidikan, kesehatan.
4) Ide atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan gagasan
dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan.
5) Sumber: kemampuan memobilisasi sumber formal, informal dan masyarakat.
6) Aktivitas ekonomi: kemampuan memenfaatkan dan mengelola mekanisme
produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa.
7) Reproduksi: kemampuan dengan kaitannya dengan proses kelahiran, perawatan
anak, pendidikan dan sosialisasi.
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2.1.2  Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Proses
 Payne (dalam Alfitri, 2011: 23) tujuan dasar dari pem\ berdayaan adalah
keadilan sosial dengan memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar
serta persamaan politik dan sosial melalui upaya saling membantu dan belajar melalui
pengembangan langkah kecil guna tercapainya tujuan yang lebih
besar.Memberdayakan masyarakat memerlukan rangkaian proses yang panjang (tidak
seketika), agar mereka lebih berdaya.
Proses pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai unsur pendorong sosial
ekonomi dan politik. Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses bagaimana agar
berfungsi sebagai power dalam pencapaian tuujuan yaitu pengembangan diri.
Menurut Saraswati (dalam Alfitri, 2011:24) secara konseptual, pemberdayaan harus
mencakup enam hal berikut :
1. Learning by doing. Artinya, pemberdayaan adalah sebagai proses hal belajar dan
ada suatu tindakan konkrit  yang terus menerus, dampaknya dapat terlihat.
2. Problem solving. Pembverdayaan harus memberikan arti terjadinya pemecahan
masalah yang dirasakan krusial dengan cara dan waktu yang tepat.
3.  Self evaluation. Pemberdayaan harus mampu mendorong seseorang atau
kelompok tersebut untuk melakukan evaluasi secara mandiri.
4. Self development and coordination. Artinya mendorong agar mampu melakukan
pengembangan diri dan melakukan hubungan koordinasi dengan pihak lain
secara lebih luas.
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5. Self selection. Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya pemilihan dan
penilaian secara mandiri dalam menetapkan langkah kedepan.
6. Self decisim. Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki
kepercayaan diri dalam memutuskan suatu secara mandiri.
Keenam unsur tersebut merupakan pembiasaan untuk berdaya, sebagai penguat
dan pengait pemberdayaan jika dilakukan secara kontinyu maka pengaruh yang
ditimbulkan semakin lama  semakin kuat dan apabila telah kuat diharapkan dapat
terjadi proses menggelinding dengan sendirinya.
Menurut Sunyoto Usman (2004), Pemberdayaan masyarakat  adalah sebuah
proses  dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut comunity self
reliance atau kemandirian. Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk membuat
analisis masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif solusi maslah
tersebut, serta diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai resources yang dimiliki
dan dikuasai.
Masyarakat dibantu bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut ,
serta bagaimna membangun strategi memperoleh sumber eksternal yang dibutuhkan,
sehingga memperoleh hasil optimal. Dengan kata lain, prinsip yang dikedepankan
dalam proses pemberdayaan adalah memberi peluang bagi masyarakat untuk
memutuskan apa yang mereka inginkan sesuai dengan kemauan, pengetahuan dan
kemampuannya sendiri (Jamasy, 2004).
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Dalam pandangan Kartasasmita (1997: 11-12) memberdayakan adalah upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam kondisi sekarang
tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
Dengan kata lain, memberdayakan adalah kemampuan dan kemandirian masyarakat.
Dalam kerangka pemikiran itu, upaya membedakan masyarakat harus dilakukan
dengan:
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang. Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia atau
setiap masyarakat memiliki potensi yang harus dikembangkan. Arinya, tidak
masyarakat yang sama sekali tanpa daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya itu, dengan memotivasi dan mengembangkan kesadaran akan
potensi yang dimilikinya serta berupaya mengembangkannya.
2. Upaya itu harus diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat. Diperlukan langkah positif, selain dari hanya menciptakan iklim atau
suasana. Perkataan ini meliputi langkah nyata, dan menyangkut penyediaan
berbagai masukan serta pembukaan akses pada berbagai peluang yang akan
membuat masyarakat menjadi makin berdaya.
3. Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota masyarakat,
tetapi juga perantaranya. Menanamkan nilai budaya modern, seperti kerja keras,
hemat, keterbukaan, tanggung jawab adalah bagian pokok dari upaya
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pemberdayaan ini. Pembaharuan lembaga sosial dan pengintegrasinya kedalam
kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat didalamnya.
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan dalam pengambilan
keputusan. Pemberdayaan masyarakat sangat erat kaitannya dengan pemantapan,
pembudayaan dan pengalaman demokrasi.
5. Memberdayakan juga megandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan,
harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena
kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Perlindungan kepada yang
lemah sangat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat.
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan
yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah.
Menurut Alfitri (2011: 31), pengembangan masyarakat lokal adalah proses
yang ditijukan untuk menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat
melalui partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu sendiri. Anggota
masyarakat dipandang  sebagai masyarakat yang unik dan memiliki potensi, hanya
saja potensi tersebut belum dikembangkan, bukan dipandang sebagai klien yang
bermasalah.  Hal ini terkait belum fokusnya penerapan pemberdayaan masyarakat
yang memusatkan perhatian pendekatan partisipatif serta membangun hubungan yang
setara antara masyarakat dengan penyelenggaraan program.
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2.1.3 Community Development dan Community Based Tourism
Salah Satu pengembangan masyarakat adalah community development.
Devinisi community development adalah suatu proses usaha masyarakat sendiri yang
diintegrasikan dengan otoritas pemerintah guna memperbaiki kondisi sosial ekonomi
dan kultural komunitas, mengintegrasikan komunitas kedalam kehidupan nasional
yang mendorongkontribusi komunitas yang lebih optimal (Soetomo, 2006:79).
Christenson & Robinson (1989:14) mendefinisikan community development
sebagai suatu proses, masyarakat yang tinggal pada lokasi tertentu menegembangkan
prekarsa untuk melaksanakan suatu tindakan sosial (dengan atau tanpa intervensi)
untuk mengubah situasi ekonomi, sosial, kultural, dan lingkungan. Hal yang paling
penting justru terletak pada prakasa dan partisipasi masyarakat dalam proses yang
berlangsung. Artinya Konsep pengembangan dan pemberdayaan bertujuan untuk
menolong diri sendiri keluar dari masalah.
Definisi community based tourism (Muallisin,2007) adalah pariwisata yang
menyadari kelangsungan budaya,sosial dan lingkungan. Bentuk pariwisata ini
dikelola dan dimiliki oleh masyarakat guna membantu wisatawan meningkatkan
kesadaran mereka dan belajar tentang tata cara hidup masyarakat lokal. Community
Based Tourism (CBT) adalah konsep pengembangan destinasi wisata melalui
masyarakat lokal untuk berpartisipasi dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pengambilan keputusan pariwisata  manajemen (Murphy, 1985).
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Suansri (2003:12) mengemukakan beberapa prinsip yang harus dipegang teguh
dalam pelaksanaan Community Based Tourism. Prinsip tersebut antara lain:
a. Mengakui dan mendukung serta mengembangkan kepemilikan komunitas dalam
industri pariwisata.
b.  Mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai setiap aspek.
c. Mengembangkan kebanggaan komunitas.
d. Mengembangkan kualitas hidup komunitas
e. Menjamin keberlanjutan lingkungan
f. Mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal
g. Membantu berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya pada
komunitas
h. Menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia
i. Mendistribusikan keuntungan secara adil pada komunitas
j. Berperan dalam menentukan prosentase pendapatan.
Dari sepuluh prinsip tersebut dapat disimpulkan kedalam beberapa prinsip
pengelolaan Community Based Tourism. Pertama, prinsip keikutsertaan anggota
komunitas kedalam setiap kegiatan pariwisata. Kedua, prinsip menjaga lingkungan
hidup. Ketiga adalah prinsip kelestarian budaya. Keempat adalah prinsip pemerataan
pendapatan.
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2.1.4 Definisi Desa Wisata
Kata “desa” sendiri berasal dari bahasa india yakni “swadesi” yang berarti
tempat asal, tempat tinggal, negeri asal, atau tanah leluhur yang merujuk pada satu
kesatuan hidup, dengan satu kesatuan norma, serta memiliki batas yang jelas (
Soetardjo,  1984: 15, Yuliati 2003:24).Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan tradisi yang
berlaku.
Sedangkan menurut Ditjen pariwisata mendefinisikan desa wisata sebagai
suatu wilayah pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan
keaslian pedesaan arsitektur bangunan dan tata ruang desa, serta mempunyai potensi
untuk dikembambangkan berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi wisata
makanan dan minuman, cideramata, penginapan, dan kebutuhan lainnya.
Sebuah desa dapat  dikembangkan menjadi sebuah desa wisata melalui
beberapa pendekatan dengan disesuaikan kondisi dan potensi desa tersebut. Beberapa
pendekatan tersebut, diantaranya :
1. Interaksi Tidak Langsung
Pendekatan ini dilakukan dengan menganggap bahwa sebuah desa wisata
mendapatkan manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan. Wujud
pengembangan desa wisata dilakukan dengan penulisan buku-buku tentang desa yang
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berkembang, kehidupan desa, arsitektur tradisional, latar belakang sejarah,
pembuatan kartu pos, dan sebagainya.
2. Interaksi Setengah Langsung
Prinsip dari pengembangan ini dilakukan dengan interaksi langsung dengan
wisatawan, seperti menyediakan persinggahan bagi wisatawan, namun tidak tinggal
bersama dengan penduduk. Bentuk kegiatan yang diwujudkan adalah seperti one day
trip oleh wisatawan, makan bersama penduduk, mengikuti upacara adat, dan
sebagainya.
3. Interaksi Langsung
Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan pelayanan terhadap wisatawan
untuk tinggal atau bermalam dengan akomodasi yang dimiliki oleh desa tersebut.
Cara ini dapat dilakukan apabila masyarakat yakin benar bisa mengontrol daya
dukung, potensi, maupun dampak-dampak yang ditimbulkan.
Suatu desa dapat dikembangkan menjadi desa wisa wisata dengan ketiga pendekan
diatas asal memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Terdapat atraksi desa
Atraksi bisa meliputi kondisi alam, budaya, maupun hasil kreativitas penduduk
setempat. Atraksi yang dipilih menjdai icon desa wisata adalah atraksi yang paling
menarik dan atraktif di desa tersebut.
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b. Jarak tempuh
Jarak tempuh disini bisa berarti jarak tempuh dari kawasan wisata terutama
tempat tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibu kota provinsi dan jarak dari
ibu kota kabupaten.
c. Besaran desa
Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung desa terhadap kepariwisataan
menyangkut jumlah rumah, jumlah penduduk, karakteristik, dan luas wilayah desa.
d. Adanya kepercayaan dan kemasyarakatan
Kedua kreiteria ini menjadi penting karena adanya aturan yang khusus dalam
suatu komunitas desa, seperti aturan agama, nomna, dan sistem kemasyarakatan
lainnya.
e. Ketersediaan infrastruktur
Kriteria ini meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, fasilitas listrik, air
bersih, drainase, telepon, dan sebagainya.
2.1.5 Keadilan Distributif
Hal yang paling substansial  dari pembangunan ekonomi yaitu terkait
tujuannya untuk mengimplementasikan  nilai-nilai keadilan dan keseimbangan dalam
alokasi sumber daya potensial bagi masyarakat. Kerangka keadilan sendiri
memungkinkan setiap orang memiliki peluang, kontrol, dan manfaat dari alokasi
pembangunan ekonomi yang berlangsung secara proporsional. Keadilan distributif
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merupakan keadilan yang lebih menggambarkan mengenai alokasi sumber daya dan
kesempatan, seperti misalnya upah karyawan (Lewis, 2013).
Penelitian keadilan distributif dalam organisasi saat ini memfokuskan terutama
pada persepsi seseorang terhadap adil tidaknya outcome (hasil) yang mereka terima,
yaitu penilaian mereka terhadap kondisi akhir dari proses alokasi (lihat Tjahjono, dan
; Majang Palupi, 2013). Keadilan distributif adalah keadilan yang berkaitan dengan
distribusi sumber daya dan kriteria yang digunakan untuk menentukan alokasi sumber
daya tersebut. Keadilan jenis ini menyangkut masalah persepsi seseorang terhadap
adil tidaknya karir yang mereka terima.
Literatur-literatur tentang teori keadilan distributif menyatakan bahwa individu
individu dalam organisasi akan mengevaluasi distribusi hasil-hasil organisasi, dengan
memperhatikan beberapa aturan distributif, yang paling sering digunakan adalah hak
menurut keadilan atau kewajaran (Cohen, dalam Gilliland, 1993). Teori kewajaran
(equity theory), mengatakan bahwa manusia dalam hubungan-hubungan sosial
mereka, berkeyakinan bahwa imbalan-imbalan organisasional harus didistribusikan
sesuai dengan tingkat kontribusi individual (lihat Cowherd dan Levine 1992).
Berdasarkan equity theory, teori tentang keadilan distributif berhubungan
dengan persepsi karyawan terhadap kewajaran dan keseimbangan antara masukan-
masukan (misalnya usaha yang dilakukan dan skill) yang mereka berikan dengan
hasil-hasil (misalnya karir) yang mereka terima. Pada saat individu individu dalam
organisasi mempersepsikan bahwa rasio masukan-masukan yang mereka berikan
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terhadap imbalan-imbalan yang mereka terima seimbang, mereka merasakan adanya
kewajaran (equity). Di sisi lain, ketidakseimbangan rasio antara masukan dan imbalan
menggiring mereka pada persepsi akan adanya ketidakwajaran (Cowherd dan Levine,
1992).
2.2 KerangkaBerpikir
Alur pemikiran ini berawal dari adanya potensi-potensi pariwisata sebagai daya
tarik wisatawan serta ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata
Samiran oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Boyolali mempunyai keinginan untuk
mengembangkan desa wisata tersebut menjadi daya tarik unggulan di Kabupaten
Boyolali.
Namun dalam perjalanannya ada beberapa masalah yang berhubungan dengan
keadilan distributif yang menghambat proses pemberdayaan masyarakat melalui Desa
Wisata (CBT), sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal. Untuk mengetahui
persoalan tersebut Pemerintah Kabupaten Boyolali beserta pengelola Desa Wisata
berkeinginan merumuskan kebijakan dalam pengembakan periwisata di ketiga Desa
Wisata tersebut agar tidak terjadi masalah yang berhubungan dengan keadilan
distributif, supaya impian pemberdayaan masyarakat melalui Desa Wisata
mendapatkan hasil yang masksimal.
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1BAB III
METODE PENELITIAN
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian
 Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu mulai bulan April
2018 hingga selesai. Penelitian ini dilakukan ditigaDesaWisata Yang terdapat di
Kabupaten Boyolali yaitu Desa Wisata Samiran Kecamatan Selo “DEWISAMBI”
Kecamatan Selo.
3.2 Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara,
tentatif, dan berkembang atau berganti setelah penelitian berada di lapangan. Dalam
penelitian kualitatif akan terjadi tiga kemungkinan terhadap masalah yang akan
diteliti oleh peneliti, yaitu (1) masalah yang dibawa peneliti tetap, sejak awal sampai
akhir penelitian sama, sehingga judul proposal dengan judul laporan penelitian sama;
(2) masalah yang dibawa  peneliti setelah memasuki penelitian berkembang, yaitu
diperluas atau diperdalam masalah yang telah disiapkan  dan tidak terlalu banyak
perubahan  sehingga judul penelitian cukup disempurnakan; (3) masalah yang
dibawakan peneliti setelah memasuki lapangan berubah total sehingga harus
mengganti masalah, sebab judul proposal dengan judul penelitian tidak sama dan
sehingga judulnya diganti.
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Penelitian Kualitatif menurut Flick, 2002 (dalam Imam Gunawan, 2014: 81)ialah
specific relevance of social relations, owing to the fact of the pluralization of life
worlds. Penelitian kualitaatif adalah keterkaitan spesifik pada studi hungan sosial
yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia kehidupan. Metode ini
diterapkan untuk melihat dan memahami subyek dan obyek penelitian yang meliputi
orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa  adanya. Melalui
pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan
persepsi sasaran penelitian.
Dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa
kenyataan ini berdimensi jamak, interaktif, dan suatu pertukaran pengalaman
lapangan sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu (Sukmadinata, 2005).
Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan
hanya hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan
situasi sosial mereka (Danim, 2002)
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (kualitatif lapangan)
3.3.1Populasi
Sugiyono (2010:115) menjelaskan mendefiniskan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi ini bukan hanya orang, namun juga objek dan benda-
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benda alam yang lain. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh
masyarakat yang ikut berperan dalam kepengelolaan pada Desa Wisata Samiran.
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang yang dimiliki oleh
populasi. Apabila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi
(Sugiyono, 2010:116).
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan
tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan dengan cara
purposive samping. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu. Dalam buku Metode Penilitian oleh Sugiyono (2012:126) menjelaskan
bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Subyek yang diambil dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kluster :
a. Pemerintah
1) Kepala Desa Samiran
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2) Sekretaris Desa Samiran
b. Pengelola Wisata
1) Pengurus Desa Wisata Samiran
2) Pengurus Kelompok Sadar Wisata Samiran
c. Masyarakat
1) Masyarakat yang ikut andil dalam kegiatan pariwisata di Desa Wisata Samiran
Maksud dari pemilihan ini adalah untuk mendapat sebanyak mungkin
informasi dari berbagai macam sumber data yang diperoleh dapat diakui
kebenarannya.
3.4 Data dan Sumber Data
Menurut sunber data yang digunakan dalam penelitian ini, data dibedakan
menjadi dua macam yaitu :
1. Data Primer
Menurut Umar (2002:84) data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama. Data ini bisa berwujud hasil wawancara, pengisisan kuesioner, atau bukti
transaksi. Dalam penelitian ini data primer melalui wawancara dengan informan.
Data primer merupakan data yang diambil dan diolah sendiri oleh peneliti atau
data yang secara langsung dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi
melalui objeknya. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada
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pengelola desa wisata di Desa Wisata Samiran, Desa Wisata Selo Kencana
Kecamatan Selo, dan Desa Wisata Kemasan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali.
2. Data Sekunder
Menurut Tika (2006:56) data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan atau instansi diluar dari peneliti sendiri, walaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan oleh
peneliti yang diperoleh dalam bentuk yang sudah ada. Data ini diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian yang terdahulu (Misbahuddin &
Iqbal Hasan, 2014:21).
3.5 Teknik Pengumpulan Data.
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan teknik-
teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan denganca
cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis (Arikunto,
2002). Menurut Kartono,1980 (dalam Imam Gunawan, 2011: 143) pengertian
observasi  ialah study yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan
gejala –gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
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Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan
mengerti signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada
fenomena sosial serba  komplek dalam pola-pola kultur tertentu.
b. Wawancara
Menurut Kartono (1980: 171), wawancara adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Menurut Banister dkk.
Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu (Poerwandari, 1998: 72-73).
Wawancara dilakukan langsung kepada pengelola Desa Wisata yang terlibat aktif
dalam proses pemberdayaan masyarakat (Community Based Tourism/ CBT) Di Desa
Wisata Samiran, Desa Wisata Selo dan Desa \ Wisata Kemasan.Wawancara
dilakukan menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur.
Dalam melakukan proses wawancara, peneliti melakukan Tanya jawab secara
langsung untuk mendapatkan informasi dari informan. Tanya jawab dilakukan
dengan tidak terpaku dalam pedoman wawancara, namun dilakukan secara santai dan
terbuka, dengan hal ini pewawancara dapat lebih terbuka dalam menggali informasi
lebih dalam dan luas dari informan.
Hasil wawancara ini berupa rekaman percakapan  kemudian dituangkan ke dalam
transkrip hasil wawancara guna mempermudah dalam proses pengolahan data. Dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung dengan pengelola Desa Wisata Samiran.
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c. Dokumentasi
Kata Dokumen berasal dari bahasa latin docere, berarti mengajar. Pengertian
dokumen ini menurut Gottschalk (1986, 38) sering kali digunakan para ahli dalam
dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai
kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan tertulis, dan
petilasan-petilasan arkeologis.
Pengertian kedua diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara,
seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih lanjut,
Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang
lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber
apapun, baik itu yang bersifat tilisan, lisan, gambaran, atau arkeologis. Menurut
Bungin (2008: 121) teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari
analisis ini akan diperoleh temuan  substantif maupun formal. Menurut Imam
Gunawan (2011: 209), pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan
mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah
yang ingi dijawab.
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Menurut Spradley (1980) Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik
dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan
hubungannya terhadap keseluruhannya. Analisis data dalam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode model Miles dan Hubermen (1992)mengemukakan tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis saat penelitian kualitatif, yaitu (1)
reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data diplay), (3) penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Verification). Berikut gambar dari proses:
Gambar 2
Analisis data menurut Miles dan Huberman
Dari gambar tersebut kita dapat melihat bahwa proses penelitian ini
dilakukan secara berulang terus-menerus dan saling berkaitan satu sama lain baik dari
sebelum, saat di lapangan hingga selesainya penelitian.
Pengumpulan Data
Reduksi Data
Penyajian Data
Penarikan
Kesimpilan/
verifikasi
41
1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data adalah kegiatan yang pertama dalam proses analisis
data interaktif. Harap selalu diingat bahwa kebanyakan data kualitatif adalah data
yang berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh
peneliti dari hasil mereka observasi kelapangan menggunakan teknik seperti
observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan dibantu  menggunakan alat bantu
seperti kamera, video tape.
2. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data yang
didapat juga semakin banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu dilakukan reduksi
data.
Reduksi data memiliki makna merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data
berlangsung selama proses pengambilan data itu berlangsung, pada tahap ini juga
akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat partisi (bagian-
bagian). Proses transformasi ini berlanjut terus sampai lapran akhir penelitian
tersusun lengkap.
3. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan
penyajian data. Penyajian data dapat diartikan sekumpulan informasi yang tersusun
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yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori. Penyajuan data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa yang
terjadi dalam merencanakan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan.
4. Verifikasi
Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah verifikasi. Dari awal
pendataan, peneliti mencari hubungan-hubungan yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada, melakukan pencatatan hingga menarik kesimpulan.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan selalu mengalami perubahan
selama proses pengumpulan data masih berlangsung akan tetapi bila kesimpulan yang
dibuat didukung oleh data yang valid dan konsisten yang ditemukan di lapangan,
maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
3.7 Triangulasi Data
Salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan
interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel yaitu dengan teknik triangulasi data.
Menurut Imam Gunawan (2011;218), triangulasi data digunakan sebagai proses
pemantapan derajat kepercayaan (kredsibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas)
data, serta sebagai alat bantu analisis data di lapangan. Selanjutnya, Denzin (1978),
membedakan triangulasi menjadi 4 macam, yaitu (1) triangulasi sumber; (2)
triangulasi metode; (3) triangulasi peneliti; dan (4) triangulasi teknik. Jenis triangulasi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber.
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 Menurut Imam Gunawan (2013;2019), triangulasi sumber adalah menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber perolehan data. Hal yang
paling penting dalam triangulasi sumber yaitu mengetahui adanya alasan-alasan
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Kunci dari strategi triangulasi ini  harus
menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang
“mengevaluasi”.Setelah itu  data yang diperoleh pada sejumlah orang tersebut
dibandingkan dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut.
Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan (mencek ulang)
informasi yang diperoleh melalui sumber data yang berbeda. Menurut Muri Yusuf
(2014;395), penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi dapat dilakukan
dengan mencari sumber yang lebih banyak dan berbeda dalam informasi yang sama.
Gambar 3
Triangulasi dengan Sumber yang Banyak (Multiple Sources) Menurut Muri
Yusuf
Wawancara
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B
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PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Boyolali
1. Kondisi Fisik
    Kabupaten boyolali merupakan salah satu bagian dari wilayah provinsi Jawa
Tengah secara geografis terletak diantara 10’ 22’ BT – 110’ 50’ BT dan 7’ 36’ LS –
7’71’ LS, dengan luas wilayah 1.015,10 KM2.
Batas Wilayah kabupaten Boyolali sebagaI berikut :
a. Batas Utara :  Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, dan Kabupaten
Grobogan
b. Batas Barat :  Kabupaten Magelang  dan Kabupaten Semarang
c. Batas Selatan :  Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Yogyakarta
d. Batas Timur :  Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten
Surakarta, dan Kabupaten Sukoharjo.
( Sumber : http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Boyolali)
2. Kondisi Non Fisik
Secara administratif Kabupaten Boyolali terbagi dalam 19 Kecamatan, 260
Desa dan 7 Kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan Boyolali.
Disamping Boyolali kecamatan yang paling signifikan adalah Sambi, Ampel,
Banyudono, Sawit, Mojosongo, Simo, Karanggede, Andong, Musuk, Cepogo, dan
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Selo.  Kawasan Ngemplak yang berbatasan langsung dengan Kota Surakarta, kini
telah dikembangkan menjadi pusat pertumbuhan Solo Raya ke arah barat.
( Sumber : http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Boyolali)
4.1.2. Gambaran Umum Kecamatan Selo
1. Keadan Geografis Kecamatan Selo
Batas wilayah Kecamatan Selo sebagai berikut:
a. Batas Utara : Kecamatan Kopeng
b. Batas Barat : Kabupaten Magelang
c. Batas Selatan : Kecamatan Musuk dan Kecamatan Cepogo
d. Batas Timur : Kecamatan Cepogo
Berikut ini 10 Desa yang terdapat di Kecamatan Selo
Tabel 1
Nama Desa Di Kecamatan Selo
1. Desa Jeruk 6. Desa Selo
2. Desa Jrakah 7. Desa Senden
3. Desa Klakah 8. Desa Suroteleng
4. Desa Lencoh 9. Desa Tarubatang
5. Desa Samiran 10. Desa Tlogolele
(Sumber : https://id.m.wikipedia.org/wiki/Selo,_Boyolali)
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2. Keadaan Alam Kecamatan Selo
Kecamatan Selo mempunyai ketinggian 2000 diatas permuakaan air laut
dengan pemandangan alam yang bagus, dan tanah yang subur. Di Kecamatan Selo
sangat mudah ditanami tanaman sayuran karena udaranya sangat sejuk dan
Kecamatan Selo merupakan pemasok utama sayuran di Kabupaten Boyolali.
(Sumber : https://id.m.wikipedia.org/wiki/Selo,_Boyolali)
4.1.3 Gambaran Umum Desa Samiran
1. Kondisi Geografis Desa Samiran
Desa  Samiran  yang  terletak  di  wilayah  administratif  Kecamatan  Selo,
Kabupaten Boyolali memiliki destinasi wisata unggulan yang menjadi favorit
wisatawan domestik dan mancanegara. Secara geografis, Desa Samiran berbatasan
langsung dengan Desa Selo di sebelah utara, Desa Lencoh di sebelah barat, Desa
Suroteleng  di sebelah timur, dan Gunung Merapi di sebelah selatan.
Desa Samiran terbagi menjadi 14 dusun, diantaranya :
Tabel 2
Nama Dukuh – Dukuh di Desa Samiran
No Nama Dukuh No Nama Dukuh
1. Dukuh Tretes 8. Dukuh Salam
2. Dukuh Gebyok 9. Dukuh Ngablak
3. Dukuh Samiran 10. Dukuh Tegal Seruni
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4. Dukuh Segaran 11. Dukuh Pentungan
5. Dukuh Ngaglik 12. Dukuh Pojok
6. Dukuh Jarakan 13. Dukuh Kuncen
7. Dukuh Blumbung Sari 14. Dukuh Plalangan
Sumber : Wawancara dengan Bapak Herman, 13 September 2018
 Desa Samiran merupakan salah satu desa terletak diantara dua gunung yaitu
Gunung Merapi dan Gunung  Merbabu. Dari pusat kota Boyolali membutuhkan
waktu 45 menit untuk mencapai desa ini.  Desa Samiran dilalui jalur Solo-Selo-
Borobudur (SSB) yaitu jalur wisata yang diresmikan oleh Presiden RI ke-6 yaitu
Megawati Soekarno Putri pada tahun 2003. Dengan adanya jalur SSB insfrastruktur
desa Samiran menjadi lebih baik.
Letak Desa Samiran yang berada di lereng gunung menyebabkan suhu di desa
ini cukup dingin  dengan tanah yang subur sehingga cocok untuk bercocok tanam.
Tanaman yang cocok didesa ini yaitu sayur-sayuran seperti wortel, kentang, kubis,
dan lain-lain. Namun pada musim kemarau banyak petani sayuran yang beralih
menanam tembakau karena keuntungannya lebih banyak. Selain hasil pertanian di
desa Samiran juga terdapat hasil peternakan  yaitu sapi yang dapat diambil susu dan
dagingnya.
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3. Kondisi Demografis Desa Samiran
Tabel 3
Jumlah Penduduk Desa Samiran Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah jiwa
1. Laki-laki 1.902 Orang
2. Perempuan 2.385 Orang
Jumlah 4.287 Orang
   Sumber : Data Monografi Desa Samiran Bulan Juli 2018
Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat bahwa penduduk Desa Samiran yang
berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit dari pada jenis kelamin perempuan, yaitu laki-
laki 1.902 jiwa dan perempuan 2.385 jiwa.
Desa Samiran memiliki potensi alam yang sangat luar biasa tanah yang subur,
suhu udara yang sejuk dan pemandangan alam yang sangat indah. Selain potensi alam
yang sangat luar biasa di Desa Samiran memiliki potensi kesenian yang tak kalah
hebatnya yaitu seni tari topeng ireng, tari soreng, tari turonggo seto dan tari buto
gedrug. Untuk potensi budaya diantaranya Ritual Pawiyatan Ritual Budaya dan Adat
(PRBA), sedekah gunung, dan ruwahan yang masih deilestarikan hingga saat ini.  Di
Desa Samiran juga terdapat Home stay sebagai fasilitas menginap bagi wisatawan,
yang jumlahnya sudah mencapai 48 unit.
Kekayaan alam, seni , dan budaya yang sangat melimpah di Desa Samiran ini
telah dijadikan daya tarik wisata yaitu wisata alam, budaya, dan edukatif. Kekayaan
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ini juga dilengkapi dengan situs petilasan kraton Surakarta dalam bentuk bangunan
tempat mandi raja pada zaman dahulu. Desa ini juga memilki sentra peternakan sapi
yang telah dijadikan wisata edukatif khususnya bagi pelajar dan mahasiswa.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Potensi Desa Wisata Samiran
Dengan berbagai macam potensi yang terdapat di Desa Samiran, ada beberapa
potensi yang telah dimanfaatkan menjadi daya tarik wisata, diantaranya dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
Tabel 4
Potensi-potensi yang telah menjadi daya tarik wisata
No Jenis Potensi Daya Tarik Wisata
1. Alam Sayuran
Tracking Merapi-Merbabu
2. Seni dan Budaya Tari topeng ireng
Tati soreng
Tari turonggo seto
Tari buto gedrug
Ritual PRBA
Sedekah gunung
Sadranan
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3. Pendidikan Peninggalan Keraton Surakarta
4. Peternakan Edukasi pemerahan susu
5. Buatan Home stay
Gardu Pandang
Sumber : Wawancara dengan Bp. Nasir, 13 April 2018)
Uraian potensi Desa Wisata Samiran :
1. Alam
a. Sayuran
Sayuran merupakan tanaman yang paling cocok ditanam di Desa Samiran
dikarenakan suhu udara yang sejuk dan tanah yang subur. Sayuran yang sering
ditanam di Desa Samiran antara lain wortel, kentang, selada dan daun loncang.
Sebelum adanya desa wisata dulu masyarakat hanya menjual sayuran ke pasar atau ke
tengkulak saja. Namun setelah adanya wisata ada beberapa masyarakat yang tidak
menjual seleruh hasil pertaniannya ke pasar melainkan di oalah terlebih dahulu
menjadi berbagai macam jenis makanan. Hasil olahan sayuran diantaranya stik daun
adas, stik wotel, dan stik buah bit.
Seperti halnya dijelaskan oleh (Bpk Haris), bahwa adanya desa wisata
mendorong masyarakat lebih inovatif.
“ Semenjak Desa Samiran mencanangkan menjadi desa wisata mas, ide-ide
kreatif masyarakat sini mulai bermunculan. Salah satunya dari petani sayuran,
yang dulunya mereka hanya menjual sayurannya ke pasar Selo dan pasar
Cepogo atau dijual ke tengkulak sayur, kini mereka mengolah sayurannya
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menjadi bermacam-macam stik. Ada stik wortel, stik daun adas, stik buah bit
dan aneka kripik. Jadi mas selain makanan tersebut menjadi oleh-oleh
wisatawan yang berkunjung ke desa Samiran juga dapat meningkatkan nilai
ekonomis sayuran itu sendiri sehingga pendapatan petani jadi meningkat.
Salah satu dampak positifnya itu mas, terjalin simbiosis mutualisme antara
desa wisata dan petani.”~
(Wawancara dengan Bpk Haris, 22 April 2018)
Salah satu tujuan dicanangkan desa wisata adalah untuk memberdayakan
masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat terutama dalam bidang
perekonomian. Tidak hanya itu kini masyarakat khususnya petani tidak susah payah
menunggu  tiga bulan untuk mendapatkan uang dari pertaniaannya, karena di Desa
Wisata Samiran juga terdapat paket tanam dan petik sayur yang bekerjasama
langsung dengan masyarakat.
b. Tracking Merapi-Merbabu
Desa Wisata Samiran memiliki keunggulan yaitu terletak diantara dua gunung
yang sangat indah yaitu Gunung Merapi dan Gunung Merbabu. Gunung Merapi
merupakan Gunung yang masih aktif hingga saat ini, sedangkan Gunung Merbabu
adalah gunung yang sudah tidak aktif dengan ketinggian 3142 Mdpl. Tracking
Merapi-Merbabu merupakan salah satu paket wisata yang disediakan oleh Desa
Wisata Samiran dengan Harga @ 450.000,00 selama 2 hari dengan didampingi guide
khusus pendakian yang sudah bersertifikasi.
2. Potensi Seni dan Budaya
Potensi kesenian di Desa Wisata Samiran yaitu tarian turonggo seto, tari
topeng ireng, tari soreng dan tari buto gedrug. Tari-tarian ini dimanfaatkan oleh
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pengelola Desa Wisata Samiran sebagai tarian pembuka atau tarian untuk menyambut
tamu yang berkunjung ke Desa Wisata Samiran. Seluruh personel tari adalah
masyarakat asli dari Desa Samiran dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa.
Sedangkan, potensi budayanya diantaranya yaitu ritual PRBA, sedekah gunung dan
sadranan. Seperti yang di kemukakan oleh Bpk Bambang, bahwa terdapat 3 potensi
budaya yang telah dijadikan daya tarik wisatawan.
“ ...Untuk potensi budaya yang sudah berjalan mas,
diantanranya yaitu PRBA itu adalah Pawiyatan Ritual Budaya dan
Adat, sebuah ritual yang dilaksanakan pada tanggal 1 suro pada
penanggalan aboge atau jawa. Pada ritual PRBA masyarakat Desa
Samiran membawa 4 buah gunungan yang berisi aneka hasil bumi
sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Pendaan kegiatan
PRBA yaitu bersumber dari 40% dari kelurahan Desa Samiran dan
60% dari swadaya masyarakat. Kemudian budaya sedekah gunung,
ritual ini diselenggarakan pada tanggal 1 suro penanggalan nasional.
Bedanya dengan PRBA ritual sedekah gunung ini yang dibawa adalah
kepala kerbau bukan hasil bumi. Kemudian kepala kerbau tersebut
dibawa menuju puncak Gunung Merapi oleh sesepuh Desa Samiran.
Ritual yang ketiga yaitu sadranan, sadranan diadakan pada bulan
ruwah atau 2 hari menjelang bulan ramadhan. Saat sardanan
masyarakat Desa Samiran saling berkunjung untuk mempererat tali
silahturahmi. Setelah semua saling berkunjung nanti masyarakat Desa
Samiran juga menerima semua tamu dari luar desa , ada yang dari
Ampel, Cepogo, Sawit bahkan ada yang dari luar kota juga padahal
orang tersebut tidak dikenal oleh sang pemilik rumah. Budaya
Sadranan ini mencerminkan keramah-tamahan masyarakat Desa
Samiran dalam menerima tamu dan wisatawan, sehingga mereka
nyaman dan ingin berkunjung lagi ke Desa Samiran ini.”~
(Wawancara dengan Bpk Bambang, 13 September 2018)
 Ritual PRBA adalah sebuah ritual yang diadakan setiap tanggal 1 suro
penanggalan aboge. Pada ritual ini masyarakat membawa 4 buah gunungan yang
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berupa sayuran, buah-buahan, nasi tumpeng dan air dari sumber air dari Gunung
Merapi dan Gunung Merbabu yang disatukan. Dana yang digunakan untuk ritual
PRBA yaitu bersumber dari 40% dana dari kelurahan dan 60% dari dana swadaya
masyarakat.
Sedekah gunung adalah ritual adat yang diadakan setiap tanggal 1 Suro
penanggalan nasional. Ritual sedekah gunung yaitu sebuah ritual sebagai wujud rasa
syukur terhadap Allah SWT yang telah melimpahkan kekayaan alam yang sangat
melimpah terhadap masyarakat khususnya Desa Samiran. Ritual ini dilakukan dengan
cara membawa kepala Kerbau ke puncak merapi oleh sesepuh Desa Samiran.
Sadranan adalah budaya masyarakat Desa Samiran pada bulan ruwah lebih
tepatnya dua hari sebelum menjelang bulan puasa. Pada sadranan ini masyarakat desa
Samiran saling berkuynjung dari rumah satu ke rumah yang lain, dan setiap rumah
menyediakan hidangan beraneka ragam. Uniknya seluruh masyarakat luar
dipersilahkan mengunjungi rumah yang ada di Desa Samiran. Penduduk Samiran
mempercayai bahwa silahturahmi akan membukakan pintu rizki dan menambah
saudara.
3. Potensi Pendidikan
Di Desa Wisata Samiran terdapat peninggalan dari kraton Surakarta dalam
bentuk sebuah bangunan yang biasa digunakan sebagai tempat mandi para raja. Hal
tersebut dimanfaatkan sebagai wisata sejarah bagi para wisatawan sebagai
pengetahuan bahwa dulunya Desa Samiran juga digunakan sebagai tempat singgah
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para raja dan tamu raja. Namun masyarakat desa Samiran tidak berani menggali
terlalu dalam peninggalan ini karena peninggalan ini milik keraton surakarta.
4. Potensi Peternakan
Di Desa Samiran Mayioritas masyarakat memiliki sapi sebagai binatang
ternak. Hal ini dimanfaatkan pengelola Desa Wisata Samiran menjadi sebuah paket
edukasi yaitu pemerahan susu dan pembuatan susu sapi menjadi permen susu.
Kebanyakan peminat paket ini dari kalangan pelajar dan mahasiswa.
5. Potensi Buatan
Selain potensi alam di Desa Wisata Samiran telah membuat beberapa sarana
prasarana untuk menunjang kebutuhan wisatawan. Sarana prasarana yang dibangun
antara alin home stay dan gardu pandang. Home stay digunakan sbeagai rumah
singgah bagi wisatawan yang ingin menikmati malam di Desa Wisata Samiran.
Sedangkan, gardu pandang dimanfaatkan wisatawan untuk menikmati pemandangan
alam yang berada digunung Merapi dan gunung Merbabu.
4.2.2 Gambaran Pengelolaan Desa Wisata Samiran “DEWISAMBI”
Desa Wisata Samiran dikelola oleh masyarakat lokal dengan sistem
profesional guna mencapai pelayanan yang maksimal. Sebagai motor penggeraknya
Desa Wisata Samiran membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang diberi
nama “Guyup Rukun”. Pokdarwis Guyup Rukun sendiri terdiri dari elemen-elemen
masyarakat yang berbeda-beda.
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Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) atau kelompok penggerak pariwisata
sebagai bentuk kelembagaan informal yang dibentuk anggota masyarakat (khususnya
yang memiliki kepedulian dalam mengembangkan kepariwisataan di daerahnya),
merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan dalam masyarakat yang memiliki
keterkaitan dan peran penting dalam mengembangkan dan mewujudkan Sadar Wisata
dan Sapta Pesona di daerahnya. Sadar Wisata sendiri adalah bentuk kesadaran
masyarakat untuk berperan aktif dalam 2 hal berikut, yaitu :
a) Masyarakat menyadari peran dan tanggung jawabnya sebagai tuan rumah (host)
yang baik bagi tamu atau wisatawan yang berkunjung untuk mewujudkan
lingkungan dan suasana yang kondusif sebagaimana tertuang dalam slogan Sapta
Pesona.
b) Masyarakat menyadari hak dan kebutuhan untuk menjadi pelaku wisata atau
wisatawan untuk melakukan perjalanan ke suatu daerah tujuan wisata, sebagai
wujud kebutuhan dasar untuk berkreasi maupun khususnya dalam mengenal dan
mencintai tanah air.
Sedangkan Sapta Pesona merupakan 7 unsur pesona yang harus diwujudkan bagi
terciptanya lingkungan yang kondusif dan ideal bagi berkembangnya kegiatan
kepariwisataan disuatu disuatu tempat yang mendorong tumbuhnya minat wisatawan
untuk berkunjung. Ketujuh unsur Sapta Pesona yaitu aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah, dan kenangan.
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Masyarakat Desa Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali yang sadar
akan wisata karena memiliki banyak daya tarik wisata disekelilingnya telah
membentuk Pokdarwis yang dinamakan “Pokdarwis Guyup Rukun” yang telah ada
sejak Tahun 2013 dan di SK kan oelh Dinas Pariwisata Kabupaten Boyolali pada
Tahun 2015 dengan SK No. 40/2015 tertanggal 9 Februari 2015.
a. Visi Misi Pokdarwis Guyup Rukun
Tujuan dibentuknya Pokdarwis Guyp Rukun adalah sebagai mitra utama Desa Wisata
Samiran dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di bidang pariwisata,
meningkatkan sumber daya manusia, mendorong terwujudnya sapta pesona,
menginovasi serta meningkatkan mutu produk wisata dalam rangka meningkatkan
daya saing serta memulihkan pariwisata pada umumnya. Tujuan tersebut di tuangkan
dalam bentuk Visi dan Misi sebagai berikut :
- Visi :
Mewujudkan pembangunan dan pengembangan pariwisata guna meningkatkan arus
kunjungan dan memberi kenyamanan wisatawan yang datang ke Desa Samiran
khususnya dan Boyolali pada umumnya.
- Misi :
1. Memberi kenyamanan dan kesejukan bagi wisatawan agar menambah lama
kunjungan di Desa Samiran.
2. Meningkatkan keterampilan anggota Pokdarwis agar pelayanan yang dihasilkan
dapat maksimal.
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3. Meningkatkan jejaring dan kerjasama dengan berbagai pihak untuk memperluas
usaha dan kolega.
(Sumber : Dokumen Lomba Administrasi Pokdarwis Tahun 2018)
b. Struktur Kepengurusan Pokdarwis Guyup Rukun
Kepengurusan Pokdarwis Guyup Rukun terdiri dari pembina, penasihat, ketua, wakil
ketua, sekretaris, bendahara, seksi-seksi, dan anggota. Pembina terdiri dari unsur
Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Boyolali dan Kepala
Desa Samiran. Penasehat terdiri dari unsur sesepuh atau pengurus Desa Wisata
Samiran dan untuk ketua, sekretaris, bendahara dan anggota terdiri dari elemen
pemuda dan masyarakat umum.
Gambar 4
Struktur Kepengurusan
Kelompok Sadar Wisata Guyup Rukun
Desa Wisata Samiran
Periode 2015-2019
Pembina
1. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Boyolali
2. Kepala Desa Samiran
Penasehat
1. H. Koesnandar
2. Supardi
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3. Dayang Nevia Afriansari
Ketua
Rahayu Wiyono
Wakil Ketua
Ahmad Suyoto
Bendahara
1. Kiki Kurnia S
2. Hermawan M.P
Seksi –Seksi
Seksi
Keamanan
Seksi
Kebersihan
dan
Keindahan
Sseksi Daya
Tarik
Wisata
Seksi Human
dan
Pembangunan
SDM
Seksi
Pengembangan
Usaha
Haris Sukiman Sarjono Sutrisno Nur Haryati
Sekretaris
1. Thofik A.R
2. Naser Safrudin
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Budiarto
Anggota
Sartono
Sukarno
Danang Kresna Budi Aji
Sunarno
Heru Santoso
Rohmadi
Widodo
Kiswadi
Suramin
. Joko Suryadi
. Suparno
. Damar Restu
. Heri Setiawan
. Herianto
. Wahyu Pratama
.  Marjo
c. Tugas dan tanggung jawab pengurus Pokdarwis
1. Ketua :
a. Memimpin kelompok sadar wisata
b. Memberikan arahan kepada anggota
c. Mengkoordnir kegiatan-kegiatan serta bertanggung jawab mengenai keuangan
dan pelaksanaan kegiatan.
d. Memimpin pertemuan, diskusi kelompok
e. Menandatangani surat-surat keluar.
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f. Berkoordinasi dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas yang membidangi
pariwisata.
2. Wakil Ketua
a. Membantu tugas ketua.
b. Mewakili ketua dalam berbagai kegiatan bila ketua berhalangan.
c. Bertanggung jawab kepada ketua kelompok.
3. Sekretaris
a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan administrasi.
b. Mempersiapkan bahan-bahan pertemuan kelompok.
c. Mengadakan hubungan dan koordinasi dengan instansi atau pihak luar terkait.
d. Menghimpun seluruh laporan dari anggota.
e. Mencata sseluruh hasil pertemuan-pertemuan diskusi.
f. Bertanggung jawab kepada Ketua kelompok.
4. Bendahara
a. Bertanggung jawab atas pendapatan dan pengeluaran uang.
b. Mengusahakan dana bantuan dari pihak lain.
c. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
5. Seksi Keamanan dan Ketertiban
a. Membantu upaya menciptakan ketertiban dan keamanan di sekitar daya tarik
wisata/destinasi pariwisata.
b. Bekerjasama dengan pihak keamanan.
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c. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
6. Seksi Kebersihan dan Keindahan
a. Menyelenggarakan kegiatan kebersihan dan keindahan.
b. Mengadakn dan menyelenggarakan penghijauan.
c. Menyusun program kegiatan kebersihan dan keindahan.
d. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
7. Seksi Daya Tarik dan Kenangan
a. Menggali, membina, dan mengembangkan berbagai potensi sumber daya wisata,
serta kekhasan/ keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat.
b. Mempromosikan berbagai daya tarik wisata dan keunikan lokal.
c. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
8. Seksi Hubungan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya
a. Mengembangkan bentuk-bentuk informasi dan publikasi kepariwisataan dan
kegiatan Pokdarwis.
b. Mengembangkan kemitraan untuk kegiatan pelatihan pariwisata bagi anggota
Pokdarwis dan masyarakat, termasuk hospitality (keramah tamahan, pelayanan
prima, dan sebagainya.
c. Mengikutsertakan anggota kelompok dalam penataran, ceramah, diskusi yang
diselenggarakan oleh lembaga, organisasi pariwisata.
d. Mengadakan lomba keterampilan pengetahuan kepariwisataan.
e. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
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9. Seksi Pengembangan Usaha
a. Menjalih hubungan dan kerjasama/kemitraan, baik didalam maupun diluar
berkaitan dengan pengembangan usaha kelompok.
b. Membentuk koperasi untuk kepentingan kelompok masyarakat pada umumnya.
c. Bertanggungjawab kepada Ketua kelompok.
10. Anggota
Keberadaan anggota merupakan unsur utama dalam organisasi Pokdarwis, baik
secara organisatoris maupun secara operasional di lapangan, untuk itu perlu
dikoordinasikan dan dikelola dengan baik oleh masing-masing seksi yang ada dalam
organisasi Pokdarwis.
Berdasarkan gambar 4 struktur organisasi dan tugas kerja kelompok sadar
wisata Guyup Rukun di Desa Wisata Samiran, dijelaskan bahwa posisi tertinggi
sebagai pelindung adalah Kepala DISBUDPAR Kabupaten Boyolali dan Kepala Desa
Samiran. Posisi penasehat yaitu diisi dari sesepuh dusun yang terdapat kantor
sekretariatan Pokdarwis dan Ketua Desa Wisata.
Kantor sekretariatan Pokdarwis adalah tempat pertemuan pengurus dan
sebagai tempat penyimpanan arsip serta berkas-berkas Pokdarwis dalam hal ini
sekretariatan Pokdarwis terdapat di Dusun Ngaglik. Di dekat kantor sekretariat
Pokdarwis Guyup Rukun juga terdapat pendopo sebagai tempat menyambut
rombongan wisatawan. Di jelaskan oleh Mas Aji bahwa pendopo joglo ini dibangun
dari swadaya masyarakat sendiri :
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“ ...Pendopo joglo yang digunakan sebagai tempat
penyambutan wisatawan ini mas merupakan hasil swadaya masyarakat
sendiri, dari lahan, bahan bangunan, dan pekerjanya itu murni gotong
royong masyarakat sekitar sini sendiri mas.” ~
(Sumber : Bpk. Haris, 22 April 2018)
Sedangkan untuk anggota Pokdarwis Guyup Rukun sendiri diambil dari
masyarakat Desa Samiran. Pokdarwis Samiran memiliki prinsip bahwa Wisata di
Desa Samiran adalah dari masyarakyat untuk masyarakyat seperti yang dikemukakan
oleh Bpk Naser bahwa :
“  ...Wisata  di  Desa  Samiran  ini  mas,  memiliki  prinsip  bahwa
wisata adalah dari masyarakat kembali/untuk masyarakat rakyat. Jadi
pariwisata yang ada disini harus melibatkan masyarakat sekitar desa
dan memberikan keuntungan untuk mereka, dan kalo pun ada yang
masih merasa dirugikan nanti kita carikan solusi bersama.”~
(Sumber : Bpk Naser, 13 September 2018)
d. Kegiatan-Kegiatan Pokdarwis Guyup Rukun
Beberapa kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan oleh Pokdarwis Guyup
Rukun antara lain :
1. Pelatihan SDM
Beberapa pelatihan yang telah dilaksanakan, seperti :
?  Pelatihan Peningkatan Kapasitas Usaha Masyarakat Destinasi Pariwisata (2017)
? Pelatihan Bahasa Inggris Dasar bagi Pengelola Homestay (2017)
? Pelatihan Membuat Breakfast untuk Tamu Asing (2017)
? Pelatihan Pemandu Wisata Kabupaten Boyolali (2018)
? Uji Sertifikasi Pemandu Eko Wisata (2018)
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? Pelatihan Bahasa Inggris untuk Pemandu Wisata dan Pengelola Homestay (2018)
2. . Aksi Sapta Pesona
? Bersih-bersih lapangan parkir.
? Penataan lingkungan jalan masuk ke homestay
3. Rapat Rutin Koordinasi
? Rapat pengurus dilaksanakan setiap 3 bulan sekali (Januari, April, Juli, Oktober).
? Rapat anggota dilaksanakan setiap 3 bulan sekali (Februari, Mei, Agustus,
November).
? Serta rapat pertanggungjawaban dan evaluasi pada Bulan Desember.
4. Pelestarian Budaya Lokal
? Memberikan wadah dan kesempatan setiap kelompok kesenian yang ada di Desa
Wisata Samiran untuk tampil pada wellcome dance (tarian selamat datang) saat
tamu berkunjung.
5. Pengembangan Usaha
? Pembuatan Pasar Tiban Duet Batok
? Paketan Sayur Organik
4.2.3 Paket Wisata Desa Wisata Samiran
Paket Wisata yang ada diDesa Wisata Samiran pada prinsipnya sesuai dengan
permintaan wisatawan, seperti apa yang dikemukakan Ibu Dayang, bahwa :
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“... Paket wisata diDesa Waisata Samiran ini kita sesuaikan dengan
keinginan wisatawan atau paket request, jadi wisatawan inginnya apa
kita penuhi. Untuk harga kita menyesuaikan paketnya biasanya kisaran
Rp165.000,00 sampai Rp450.000,00..”~
(Sumber : Ibu Dayang, 12 September 2018)
Gambar 5
Contoh Paket Wisata
(Sumber : Ibu Dayang, 12 September 2018)
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4.2.4  Proses Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Wisata Samiran
Tujuan dari adanya Desa Wisata Samiran ini utamanya adalah untuk
memberdayakan masyarakatnya agar mendapatkan manfaat dari adanya kegiatan
pariwisata. Pengelola Desa Wisata dulunya menyadarkan masyarakat dengan
menggunakan pendekatan persuasif yaitu memberikan wawasan akan pentingnya
pariwisata di Desa Samiran. Potensi-potensi yang ada di Desa Wisata Samiran
dikembangkan melalui kelompok-kelompok masyarakat.
Di Desa Wisata Samiran terdapat beberapa kelompok masyarakat yang
memiliki tugas dan fungsi masing-masing. Namun semua kelompok tersebut saling
bergotong royong dalam mengelola Desa Wisata Samiran. Kelompok-kelompok
masyarakat tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan terutama
dalam aspek ekonomi dan pendidikan kepada seluruh masyarakat yang ikut serta
didalamnya. Kelompok masyarakat yang ikut andil didalam Desa Wisata Samiran,
diantaranya :
Tabel 5
Kelompok masyarakat Di Desa Samiran
No Nama Kelompok Masyarakat
1. Kelompok Home stay
2. Kelompok Guide
3. Kelompok UMKM Berdaya dan Samiran asri (makanan)
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4. Kelompok peternakan
5. Kelompok pedagang
6. Kelompok Pajero
(Sumber : Wawancara dengan Pak Haris,22 April 2018)
1. Kelompok Homestay
Kelompok homestay Desa Samiran merupakan perkumpulan dari pemilik-
pemilik homestay yang jumlahnya saat ini mencapai 48 homestay. Homestay adalah
sebuah rumah singgah bagi wisatawan yang ruang atau kamarnya menyatu dengan
pemilik rumah dan wisatawan dapat berbaur dengan aktivitas keseharian sang pemilik
rumah.
Homestay di Desa Samiran dibedakan menjadi 2 klasifikasi yaitu ekonomi
dan eksklusif. Perbedaannya yaitu terdapat pada sarana dan prasarana yang ada
dihomestay tersebut. Antara lain kamar mandi, tempat tidur, jaringan wifi dan lain-
lain. Contohnya pada kamar mandi jika kelas ekonomis menggunakan kamar mandi
jongkok kelas eksklusif menggunakan kamar mandi duduk.
2. Kelompok Guide/Pemandu Wisata
Kelompok Guide di Desa Wisata Samiran adalah perkumpulan pemandu
wisata yang bertugas sebagai fasilitator bagi wisatawan yang agar wisatawan merasa
aman dan nyaman. Pemandu wisata di Desa Selo terbagi menjadi dua yaitu pemandu
wisata destinasi dan pemandu wisata gunung.
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Pemandu wisata destinasi adalah pemandu wisata yang bertugas memandu
wisatawan mengunjungi destinasi-destinasi wisata di Desa Wisata Samiran. Pemandu
wisata  gunung adalah
3. Kelompok UMKM
Kelompok UMKM di Desa Wisata Samiran adalah kelompok masyarakat
yang terdiri dari kaum wanita. Kelompok UMKM sendiri bertugas menyediakan
aneka makanan khas Desa Wisata Samiran sebagai buah tangan bagi wisatawan. Pada
umumnya makanan yang diolah berasal dari hasil bumi khas Desa Wisata Samiran
dan hasil peternakan.
Terdapat 2 kelompok UMKM Desa Wisata Samiran yaitu kelompok berdaya
dan kelompok samiran asri. Kedua kelompok tersebut memproduksi oleh-oleh khas
Desa Wisata Samiran, jika kelompok berdaya memproduksi aneka kripik dan stik dari
sayuran lain halnya kelompok Samiran Asri yang memproduksi aneka makanan dari
susu sapi.
4. Kelompok Peternakan
Desa Wisata Samiran memiliki keunggualan yaitu ladang yang luas dan tanah
yang subur sehingga banyak rumput yang mudah tumbuh di Desa Wisata Samiran.
Hal ini dimanfaatkan masyarakat Desa Samiran untuk bertenak sapi karena mudah
mendapatkan bahan makanannya. Jadi hampir setiap rumah memiliki hewan sapi
sebagai pekerjaan sampingan selain berladang dan berdagang.
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Potensi ini dimanfaatkan oleh Pokdarwis Guyup Rukun menjadi salah satu
paket wisata yaitu paket edukasi memerah susu sapi. Paket memerah susu sapi
dilakukan pada pagi hari sesuai aktivitas masyarakat Desa Samiran saat memeras
susu sapi. Nantinya pengunjung diajak untuk memeras sapi dengan didampingi guide
yang sudah mengerti cara memerah susu. Sesuai apa yang dikatakan oleh Bpk Naser,
bahwa :
“ ...Salah satu paket yang melibatkan masyarakat langsung
yaitu Edukasi memerah susu mas, itu dilakukan pada pagi hari karena
peternak sapi disini waktu panennya yaitu pagi hari sekitar pukul
07.00 WIB. Nantinya pengunjung diajak ke peternakan sapi warga
menggunakan kendaraan “Pajero” (Panas Jobo Jero) atau colt-T. Saat
pemerahan wisatawan akan diberitahu dan didampingi oleh guide Desa
Wisata Samiran bagaimana cara memerah susu yang benar agar
sapinya nyaman mas.”~
(Sumber : Bpk Naser, 13 September 2018)
Dulu sebelum adanya Desa Wisata Samiran peternak sapi hanya menjual susu
hasil perahannya ke KUD Samiran seharga @4000/liter tapi kini perternak
mendapatkan @12.000/liter setiap ada pengunjung yang datang. Jadi dengan adanya
Desa Wisata dapat meningkatkan income peternak sapi yang ada di Desa Wisata
Samiran.
5. Kelompok Pedagang Pasar Tiban
Kelompok Pedagang Pasar Tiban merupakan kelompok yang baru saja dibuat
yaitu pada bulan  sebagai inovasi wisata di Desa Wisata Samiran dan memperluas
pemberdayaan masyarakat. Anggota penjual dari pasar tiban yaitu masyarakat yang
belum tercakup dalam kelompok homestay.
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Keunikan dari Pasar Tiban adalah uang yang digunakan sebagai alat
pembayaran adalah terbuat dari batok kelapa yang dibuat lingkaran dan dilubangi
tengahnya. Setiap satu koin batok senilai dengan uang Rp. 2000,00. Uang batok
sendiri telah disediakan ditempat pertukaran uang yang telah disediakan anggota
Pokdarwis nanti uang batok yang diterima oleh penjual akan ditukar kembali oleh
anggota Pokdarwis dengan nilai yang sama.
Ada beberapa jenis makanan dan minuman yang dijual di Pasar Tiban Duwit
Batok Desa Wisata Samiran diantaranya susu sapi murni, dawet, soto, bubur, bakso,
jajanan pasar, jadah bakar, buah bit, dan lain sebagainya. Kisaran harga makanan
yang ditawarkan yaitu diantara Rp 1000,00 – Rp 10.000,00. Sepertia apa yang
disampaikan oleh Ibu Sumini bahwa :
“...Saya menjual dawet ayu kemarin mas saat ada kunjungan
dari UIN Malang itu sehari saya dapat  Rp.600.000,00. Itu
permangkoknya saya jual Rp.3000,00, lumayan mas untuk menambah
pendapatan alhamdulillah. Kalo harga makan satu dengan yang lain
berbeda-beda mas, yang paling murah ya Rp 1000,00 sampai
Rp10.000,00.”~
(Sumber : Ibu Sumini,12 September 2018)
Jadi Pasar Tiban Duwit Batok merupakan alternatif untuk memberdayakan
masyarakat yang belum tercover dalam kelompok-kelompok lain. Diharapkan
pemberdayaan masyarakat lebih merata dan merasa adil, juga sebagai salah satu
inovasi paket wisata agar lebih menarik wisatawan.
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6. Kelompok Pajero
Kelompok Pajero merupakan kelompok armada wisata yang ada di Desa
Wisata Samiran. Pajero sendiri adalah akronim dari kata “Panas Njobo Jero” yang
artinya kendaraan yang panas luar dalam. Kendaraan yang digunakan sebagai armada
pengangkut wisatawan yaitu Colt-T dengan bak terbuka yang pada kiri-kanan bak
mobil dipasangi besi sebagai tempat untuk pegangan.
Dulu sebelum adanya kelompok Pajero ini wisatawan dari obyek wisata satu
ke obyek wisata yang lain berjalan kaki. Setelah ada armada Pajero ini kini
wisatawan lebih nyaman dan lebih hemat waktu untukl berpindah dari obyek wisata
satu ke obyek wisata yang lainnya, juga memungkinkan dapat lebih banyak obyek
wisata yang bisa dikunjungi.
4.2.5 Pengaruh Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat melalui Desa Wisata dituntut harus memberikan
dampak perubahan posisif serta pemberdayaan masyarakat dalam setiap prosesnya.
Masyarakat mempunyai peran penting dalam pengembangan pariwisata dalam
menunjang pembangunan pariwisata daerah guna mengembangkan potensi lokal dan
sumber daya alam, serta aspek sosial budaya masyarakat.
Kesempatan yang sama dimiliki oleh setiap masyarakat dalam
penyelenggaraan kepariwisataan. Peran masyarakat dalam memelihara sumber daya
alam yang dapat menjadi daya tarik wisata merupakan bentuk nyata pengaruh
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masyarakat. Pariwisata sudah terbukti dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
disekitar destinasi wisata. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya pendapatan
masyarakat karena adanya lapangan kerja baru. Beberapa pengaruh pengembangan
pariwisata yang telah dirasakan masyarakat Desa Wisata Selo, diantaranya :
1.  Adanya Lapangan Kerja
Perkembangan pariwisata di Desa Samiran menyebabkan perubahan pola
kehidupan masyarkatnya. Dari yang awalnya beraktivitas hanya sebagai pertani dan
perternak, kini masyarakat memiliki aktivitas baru yaitu melayani para wisatawan.
Peningkatan aktivitas ini berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat
di Desa Samiran karena pariwisata membuka lapangan pekerjaan baru. Diantaranya
masyarakat dapat menjadi Pemandu Wisata, Penjual aneka oleh-oleh khas Desa
Wisata Samiran, menyediakan akomodasi homestay, dan lain-lain.
2. Adanya Sarana Prasana
Untuk menunjang kenyamanan dan keamanan wisatawan Desa Wisata
Samiran membangun sejumlah sarana dan prasarana yang juga dapat digunakan oleh
masyarakat lokal. Hal ini dapat dilihat dengan perupahan fisik Desa Wisata Samiran
dengan adanya pendopo joglo, kantor sekretariatan, kamar mandi, jalan yang telah
diperbaiki, taman, serta sarana penunjang lainnya.
Dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang semakin lengkap
diharapakan dapat membuat wisatawan lebih lama bersinggah di Desa Wisata
Samiran. Tidak hanya itu masyarakat juga dapat menggunakan semua sarana dan
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prasarana tersebut tanpa dipungut biaya. Namun timbal baliknya masyarakat juga
harus menjaga dan merawat sarana dan prasarana tersebut agar tetap terjaga.
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan media yang ampuh untuk menyiapkan masyarakat di
Desa Wisata Samiran agar sadar akan pentingnya kepariwisataan bagi pemberdayaan
masyarakat. Di Desa Wisata Samiran pendidikan juga digunakan untuk media melatih
masyarakat dalam melayani wisatawan dengan baik serta untuk menjaga dan
mengembangkan obyek wisatanya.
Banyak potensi alam yang sebenarnya dapat  dimaksimalkan jika pendidikan
tentang pariwisata masyarakat lebih baik. Bentuk pendidikan yang dikembangkan
adalah pendidikan non formal seperti diberikannya pelatihan-pelatihan dan seminar
untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada masyarakat sekitar. Hal ini
seperti apa yang dikatakan oleh Ibu Dayang, yaitu :
“ Masyarakat disini perlu diberikan wawasan tentan
kepariwisataan dan sapta pesona melalui pendidikan non formal mas,
agar mereka dapat menjelaskan tentang obyek wisata serta dapat
melayani wisatawan dengan baik. Dari Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata telah memfasilitasi berbagai macam pelatihan yaitu tentang
pelatihan sadar wisata, sapta pesona, pelatihan bahasa inggris dan
masih banyak lagi. Masyarakat pun sangat antusias mengikuti
pelatihan-pelatihan tersebut.”~
(Sumber : Ibu Dayang, 12 September 2018)
Hal ini juga disampaikan oleh Mas Naser selaku anggota pemandu wisata di
Desa Wisata Samiran, bahwa :
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“Alhamdulillah mas, dengan adanya desa wisata ini masyarakat
kini sering diberikan pelatihan-pelatihan tentang kepariwisataan.
Contohnya saya kemarin dan teman-teman mengikuti pelatihan
tentang sapta pesona di hotel dekat bandara yang diadalan oleh
kementrian pariwisata melalui Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata Kabupaten Boyolali.”
(Bpk Naser,13 September 2018)
Pendidikan berbasis masyarakat di Desa Wisata Samiran berorientasi kepada
pengembangan masyarakat dan yang terpenting adalah peran dan keikutsertaan
masyarakat dalam kegiatan yang positif di Desa Wisata Samiran yang berguna untuk
mengembangan pariwisata di desa tersebut.
4. Keterampilan
Salah satu kunci pengembangan pariwisata di Desa Wisata Samiran adalah
keterampilan yang dimiliki oleh masyarakatnya. Keterampilan yang dimaksud adalah
keterampilan dalam melayani kebutuhan wisatawan, baik dalam tutur kata,
penyambutan, atau dalam menyuguhkan keterampilan berbagai atraksi seni.
Keterampilan yang dimiliki masyarakat sangat berkaitan erat dengan ide-ide
kreatif dari masyarakat, oleh karena itu pembinaan keterampilan masyarakat harus
tetap dikembangkan. Meningkatnya keterampilan masyarakat ini terlihat sejak adanya
Desa Wisata Samiran. Kini Desa Wisata Samiran menjadi salah satu wadah untuk
menyalurkan keterampilan masyarakat sehingga tidak terjerumus ke hal-hal yang
negatif.
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5. Adat
Adat merupakan salah satu aset penting yang perlu dijaga dan dilestarikan
untuk menjaga kearifan lokal yang perlu dijaga di Desa Wisata Samiran. Misalnya,
berbagai upacara adat yang dimiliki dan dilakukan oleh masyarakat. Banyak
wisatawan dari luar daerah yang ingin berkunjung hanya karena ingin menyaksikan
kegiatan uparaca adat tersebut. Adat biasanya muncul tidak serta merta melainkan
melalui proses tertentu yang telah dilakukan sejak zaman dahulu, sehingga memiliki
makna tersendiri bagi masyarakat yang melaksakannya.
6. Aturan Dalam Masyarakat
Banyak masyarakat pendapat masyarakat saat ini jika suatu desa dijadikan
sebuah desa wisata maka aturan atau norma dalam desa tersebut akan rusak.  Hal ini
perlu diluruskan bawasannya jika sebuah desa dijadikan sebuah desa wisata tidak
harus mengubah aturan atau norma yang sudah ada. Sebaliknya sesungguhnya sebuah
desa wisata dapat menambah norma yang baik jika itu dirasa perlu dalam proses
pembentukan desa wisata. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Wahyudi bahwa :
“Begini mas, salah satu norma atau aturan yang sudah
diterapkan sejak awal berdirinya Desa Wisata Samiran ini yaitu jika
ada pasangan wisatawan yang ingin menginap dihomestay dengan 1
kamar maka harus menunjukkan surat nikahnya, jika tidak membawa
maka kita tolak secara halus. Aturan ini sudah dikita sepakati sejak
dulu.”
(Sumber : Ibu Wiyono, 13 September 2018 )
Aturan yang ada dimasyarakat ini juga dapat menjadi media pembelajaran
bagi wisatawan yang berkunjung di Desa Wisata Samiran.
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7. Sikap
Sikap merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam melayani
wisatawan yang datang berkunjung ke suatu desa wisata. Dengan sikap yang baik
maka wisatwan akan merasa nyaman dan ingin kembali lagi. Dengan adanya Desa
Wisata Samiran ini berpengaruh pada sikap masyarakat, hal ini seperti yang
diutarakan oleh Bpk Bambang :
“ Dulunya Mas banyak anak muda yang sering nongkrong-nongkrong
dipinggir jalan melakukan hal-hal yang kurang baik, karena dulu
aktivitasnya masih sedikit. Namun kini anak muda di Desa Samiran
mengisi waktunya dengan berlatih seni, membuat sebuah paket wisata,
mencari wisatawan dan lain-lain mas. Jadi waktu luang mereka tidak
terbuang percuma, dan mereka juga mendapat penghasilan sampingan
dari kegiatan tersebut.”
( Sumber : Bpk Bambang, 13 September 2018 )
Masyarakat perlu disadarkan bahwa desa wisata akan memberikan dampak
yang baik bagi mereka, tanpa memberikan dampak negatif jika sistem dan aturan-
aturan yangdibuat dengan baik. Perlu ditanamkan juga bahwa wisatawan yang datang
akan dapat menambah pendapatan masyarakat dari berbagai lapangan kerja yang
tercipta dari pariwisata. Hal ini seperti apa yang dituturkan oleh Mas Aji :
“  Dulu  mas  sebelumnya  ada  desa  wisata  seperti  ini  kegiatan
saya hanya ke ladang-pulang seperti itu setiap hari, tapi setelah adanya
desa wisata dan saya menjadi pemandu wisata alhamdulillah saya
mendapatkan pemasukan dari sana.”
(Sumber : Mas Aji, 13 September 2018)
Sekarang masyarakat Desa Wisata Samiran sama sekali tidak terganggu
dengan adanya kegiatan wisata didesa mereka. Masyarakat Desa Samiran sekarang
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bersyukur desa mereka yang dulunya biasa-biasa saja kini telah banyak dikunjungi
wisatawan dan lebih terkenal.
4.2.6   Faktor Penghambat Dan Pendukung Pengembangan Pariwisata Di Desa
Wisata Samiran
1. Faktor Pendukung
Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor pendukung yang ada di Desa
Wisata Samiran, seperti apa yang di kemukakan oleh Ibu Dayang selaku Ketua Desa
Wisata Samiran, bahwa :
“  Salah satu potensi yang sangat besar di Desa Wisata Samiran ini
adalah sumber daya alam yang sangat indah karena berada diantara dua
gunung mas dan juga keramahan masyarkatnya yang membuat wisatawan
ingin berlama-lama di sini mas, itu merupakan modal yang sangat berharga
untuk mengembangkan pariwisata di Desa Wisata Samiran ini.”
(Sumber : Ibu Dayang, 12 September 2018 )
Selain itu, peneliti juga menemukan beberapa faktor pendukung lainnya
seperti apa yang dikatakan oleh Bpk. Bambang selaku sekretaris Desa Samiran:
“Banyak pihak yang mendukung adanya Desa Wisata Samiran
ini mas, dulu yang pertama sekali saat Presiden Megawati
mencanangkan jalur SSB (Solo-Selo-Borobudur) jalur ini merupakan
jalur alternatif dari Solo ke Borobudur dengan melewati kecamatan
Selo terlebih dahulu, karena program ini jalur menuju Desa Wisata
Samiran menjadi lebih baik. Selain itu juga kami mendapatkan
bantuan keuangan / PNPM Mandiri Kepariwisataan dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Boyolali. Hal ini dapat meningkatkan sarana
dan prasana untuk mendukung homestay, kamar mandi dan sarana
lainnya ”.
(Sumber : Bpk Bambang, 13 September 2018)
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Dari pernyataan – pernyataan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pariwisata berbasis masyarakat di Desa Wisata Samiran dapat berjalan baik
karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi atau mendukung pengembangan
pariwisata di desa tersebut, antara lain :
1) Faktor masyarakat
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata mempunyai peran
yang sangat penting. Bentuk partisipasi masyarakat di Desa Wisata Samiran yaitu
menyediakan sarana seperti homestay, warung makan, serta yang terpenting
keramahtamahan masyarakat yang membuat para wisatawan ingin berlama-lama
tinggal.
2) Faktor Alam
Desa Wisata Samiran memiliki kelebihan yang belum tentu dimiliki oleh desa
wisata lain yaitu letaknya yang berada diantara dua gunung. Kondisi alam yang
sangat indah merupakan modal penting dalam menarik wisatawan untuk datang di
Desa Wisata Samiran. Di Desa Samiran terdapat bukit, lereng, dan taman dengan
udara yang sejuk. Hal ini merupakan daya tarik bagi wisatawan yang jenuh dengan
kesibukan atau rutinitas pekerjaan dan lebih menyukai wisata yang kembali ke alam.
3) Faktor Keuangan
 Faktor keuangan merupakan faktor penting dalam pengembangan pariwisata
dengan tersedianya dana yang cukup, pengembangan pariwisata akan selalu berjalan
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sehingga muncul berbagai produk dan inovasi baru sehingga pariwisata di Desa
Wisata Samiran selalu berkembang dan dapat bersaing dengan destinasi wisata lain.
4) Faktor sumber daya manusia
Faktor sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah kualitas dari
sumber daya manusia tersebut terutama pengelola wisata yang merupakan penggerak
masyarakat lain untuk mengembangkan pariwisata di  Desa Wisata Samiran. Jika
kualitas sumber daya manusia yang baik maka akan menghailkan kualitas kinerja
yang efektif dan efisien serta tercapainya pelayanan yang optimal bagi para
wisatawan.
5) Kemitraan / kerjasama
 Kemitraan dengan pihak swasta yang telah dilakukan oleh pengelola Desa
Wisata Samiran, antara lain dengan radio Kharisma fm, Solopos, Net TV, Jogja TV,
dll yang bermafaat membpromosikan pariwisata ke masyarakat luar daerah.
Kemudian untuk kerjasama pengajuan dana pengelola bekerjasama dengan bank
swasta yaitu Bank BTN untuk pinjaman lunak guna memperbaiki fasilitas homestay.
2. Faktor Penghambat Perkembangan Pariwisata Di Desa Wisata Samiran
1) Keadilan Distributif
Keadilan distributif yang dimaksud disini adalah keadilan tentang pembagian
tamu saat wisatawan menginap di homestay. Masyarakat yang memiliki homestay
merasa pembagiannya kurang merata. Seperti apa yang dikemukakan bapak Haris
bahwa :
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“ Dulu pernah mas, disini ada masalah tentang keadilan, jadi
masyarakat pemilik homestay merasa pembagian tamu yang menginap
itu kurang merata. Padahal kami sebagai pengelola sudah berusaha
membaginya dengan rata tamu yang ada. Tapi permasalahannya
terkadang ada tamu yang memilih sendiri homestay yang mereka
inginkan dengan berbagai pertimbangan dan itu adalah hak mereka
kami tidak bisa berbuat apa-apa, karena pelayanan kita dituntut harus
maksimal terhadap wisatawan.”
(Sumber : Bpk Haris, 22 April 2018)
Menurut keterangan dari pemilik homestay juga tidak jauh berbeda, selain
tentang pemerataan tamu juga terdapat satu masalah yang berkaitan dengan keadilan
distributif, seperti apa yang dikemukakan Ibu Wiyono, bahwa :
 “ Dulu kelompok homestay disini pernah mau diajukan
pinjaman lunak dengan bank BTN mas oleh pengelola wisata yaitu
sekitar 25 homestay yang diajukan, tapi karena persyaratan yang
diajukan oleh bank tersebut banyak sekali jadi yang lolos hanya sekitar
15 homestay itupun hanya kisaran 15jt pinjamannya padahal kami
mengajukannya 50jt-100jt. Kelompok yang lainpun merasa itu tidak
adil dikiranya yang diacc adalah homestay yang pemiliknya masih
kerabat dengan pengurus Desa Wisata.”
 (Sumber : Ibu Wiyono, 13 September 2018)
Pada umumnya permasalahan yang terjadi di Desa Wisata Samiran selalu
berkaitan dengan keadilan, yang dirasakan oleh masyarakat masih kurang. Namun
dengan diberi penjelasan oleh pengelola dengan pendekatan persuasif masyarakatpun
sedikit demi sedikit mengerti dan mau merubah sikap. Tapi dampak positif dengan
adanya konflik keadilan ini juga ada, seperti apa yang disampaikan Bpk Haris,
bahwa:
“ Permasalahan tentang keadilan ini mas, tidak hanya memberikan
dampak negatif saja tapi juga positif. Dampak negatifnya yaitu
berkurangnya jumlah homestay yang ada di Desa Samiran yang
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dulunya 100 kini tinggal 48 unit. Dampak positifnya berdampak
kepada kami selaku pengelola dan masyarakat yaitu pengelola menjadi
lebih kreatif untuk membuat paket atau destinasi wisata yang baru
guna memberdayakan masyarakat contohnya dengan adanya pasar
tiban duwit bathok, kelompok pajero, kelompok UMKM, dan lain-lain.
Itu merupakan hasil dari sebuah permasalahan tadi. Jadi kini kita lebih
dewasa dalam menghadapi masalah, lha wong kita besar dari masalah
mas.”~
( Sumber : Bpk Haris, 22 April 2018)
Dengan demikian dapat disimpulkan faktor penghambat berkembangnya Desa
Wisata Samiran disebabkan olehg keadilan distributif yang disebabkan kurang
meratanya pembagian homestay maupun bangtuan kepada kelompok masyarakat.
Namun pengelola mencoba mengatasi hambatan tersebut dengan membuat inovasi
paket baru yang berguna merangkul masyarakat yang belum masuk kelompok yang
sudah ada.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Strategi Community Based Tourism (CBT) Pada Pengembangan Desa
Wisata Samiran “DEWISAMBI”
Dalam proses perintisan Desa Wisata Samiran pengelola melakukan
pendekatan secara persuasif kepada masyarakat. Dengan pendekatan secara persuasif
diharapkan masyarakat lebih cepat tanggap akan pentingnya pengembangan potensi
yang ada di Desa Samiran untuk dijadikan sebuah Desa Wisata. Desa Wisata Samiran
dikelola secara profesional guna mencapai kepuasan wisatawan yang berkunjung.
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Desa Wisata Samiran memiliki tujuan utama yaitu memberdayakan
masyarakat melalui kegiatan pariwisata yang dikemas melalui paket-paket kunjungan
di Desa Wisata Samiran. Paket-paket wisata yang ada di Desa Wisata Samiran
disesuaikan dengan potensi yang ada. Dengan konsep interaksi langsung dengan
masyarakat lokal paket-paket tersebut dikemas dengan sangat menarik supaya
wisatawan yang berkunjung nyaman dan ingin berkunjung kembali ke Desa Wisata
Samiran.
Dalam proses pembuatan paket-paket wisata di Desa Wisata Samiran
pengelola melibatkan masyarakat secara langsung melalui pembentukan kelompok-
kelompok masyarakat. Tujuan pembuatan kelompok-kelompok masyarakat tersebut
yaitu agar masyarakat merasakan manfaat langsung dengan adanya pariwisata di
Desa Samiran sehingga tercipta pemberdayaan masyarakat di Desa Samiran. Salah
satu dampak pariwisata di Desa Wisata Samiran yang sangat terasa yaitu
meningkatnya perekonomian dan pendidikan masyarakat.
4.3.2 Konsep Keadilan Distributif yang Diterapkan di Desa Wisata Samiran
Desa Wisata Samiran dikelola oleh masyarakat lokal dengan sistem
profesional guna mencapai pelayanan yang maksimal. Sebagai motor penggeraknya
Desa Wisata Samiran membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang diberi
nama “Guyup Rukun”. Pokdarwis Guyup Rukun sendiri terdiri dari elemen-elemen
masyarakat yang berbeda-beda.
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Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) atau kelompok penggerak pariwisata
sebagai bentuk kelembagaan informal yang dibentuk anggota masyarakat (khususnya
yang memiliki kepedulian dalam mengembangkan kepariwisataan di daerahnya),
merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan dalam masyarakat yang memiliki
keterkaitan dan peran penting dalam mengembangkan dan mewujudkan Sadar Wisata
dan Sapta Pesona di daerahnya. Sadar Wisata sendiri adalah bentuk kesadaran
masyarakat untuk berperan aktif dalam 2 hal berikut, yaitu :
a) Masyarakat menyadari peran dan tanggung jawabnya sebagai tuan rumah
(host) yang baik bagi tamu atau wisatawan yang berkunjung untuk
mewujudkan lingkungan dan suasana yang kondusif sebagaimana tertuang
dalam slogan Sapta Pesona.
b) Masyarakat menyadari hak dan kebutuhan untuk menjadi pelaku wisata atau
wisatawan untuk melakukan perjalanan ke suatu daerah tujuan wisata,
sebagai wujud kebutuhan dasar untuk berkreasi maupun khususnya dalam
mengenal dan mencintai tanah air.
Sedangkan Sapta Pesona merupakan 7 unsur pesona yang harus diwujudkan bagi
terciptanya lingkungan yang kondusif dan ideal bagi berkembangnya kegiatan
kepariwisataan disuatu disuatu tempat yang mendorong tumbuhnya minat wisatawan
untuk berkunjung. Ketujuh unsur Sapta Pesona yaitu aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah, dan kenangan.
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POKDARWIS Guyup Rukun adalah mitra utama Desa Wisata Samiran dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat dibidang pariwisata, meningkatkan sumber daya
manusia, mendorong terwujudnya sapta pesona, menginovasi serta meningkatkan
mutu produk wisata dalam rangka meningkatkan daya saing serta memulihkan
pariwisata pada umumnya. Tugas POKDARWIS Guyup Rukun yang lain yaitu
mempersiapkan segala hal yang berhubungan dengan kegiatan kunjungan wisata  ke
Desa Wisata Samiran.
Jadi POKDARWIS Guyup Rukun mempunyai tugas yang lebih berat
dari pada kelompok-kelompok masyarakat yang lain. Hal ini disebabkan
kepuasan wisatawan yang berkunjung tergantung pada persiapan dan
koordinasi yang dilakukan oleh POKDARWIS Guyup Rukun dengan
kelompok-kelompok yang lain. Tolak ukur yang dapat dilihat wisatan tersebut
puas atau tidak yaitu salah satunya dari kembalinya wisatawan tersebut untuk
wisata ke Desa Wisata Samiran atau wisatawan tersebut akan
mempromosikan Desa Wisata Sambi kepada orang lain.
Konsep keadilan distributif yang terdapat di Desa Wisata Samiran
dapat dilihat dari pembagian tugas masing-masing kelompok masyarakat yang
berperan dalam kegiatan wisata. Adapun alur penerimaan tamu dan persiapan
kegiatan wisata sebagai berikut :
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Gambar 6
Alur Penerimaan Tamu
(Sumber : Wawancara dengan Pak Haris,22 April 2018)
Konsep keadilan di Desa Wisata Samiran akan dikatakan berhasil, jika
masyarakat yang ikut andil dalam kegiatan wisata merasa pengelolaan wisata dalam
hal ini POKDARWIS Guyup Rukun adil dalam pembagian tamu yang berkunjung di
Desa Wisata Samiran.
4.3.3 Hubungan Antara CBT dengan Keadilan Distributif yang ada di Desa
Wisata Samiran
Pemberdayaan masyarakat melalui Desa Wisata dituntut harus memberikan
dampak perubahan posisif serta pemberdayaan masyarakat dalam setiap prosesnya.
Masyarakat mempunyai peran penting dalam pengembangan pariwisata dalam
menunjang pembangunan pariwisata daerah guna mengembangkan potensi lokal dan
sumber daya alam, serta aspek sosial budaya masyarakat.
Kesempatan yang sama dimiliki oleh setiap masyarakat dalam
penyelenggaraan kepariwisataan. Peran masyarakat dalam memelihara sumber daya
alam yang dapat menjadi daya tarik wisata merupakan bentuk nyata pengaruh
Wisatawan Pokdarwis Kelompok masyarakat
Kegiatan WisataEvaluasi
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masyarakat. Pariwisata sudah terbukti dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
disekitar destinasi wisata. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya pendapatan
masyarakat karena adanya lapangan kerja baru
Hubungan antara pemberdayaan kelompok masyarakat dan keadilan
distributif di Desa Wisata Samiran sangat berpengaruh pada proses pengembangan
pariwisata. Hal ini dikarenakan jika dalam pengelolaan kegiatan pariwisata tidak
merata maka akan timbul sebuah permasalahan yang dapat menghambat
perkembangan Desa Wisata Samiran. Namun jika dalam pengelolaan kegiatan
pariwisata di Desa Wisata Samiran dikelola dengan baik maka perkembangan
pariwisata yang berjalan dengan cepat.
Dengan memperhatikan aspek keadilan distributif proses pemberdayaan
masyarakat melalui Desa Wisata Samiran akan memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar dalam aspek ekonomi, pendidikan, dan sosial. Hal ini dapat dilihat
dari perubahan sikap masyarakat terhadap pariwisata yang semakin mendukung dan
ikut andil dalam kegiatan-kegiatan pariwisata melalui kelompok-kelompok
masyarakat.
1BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan baik
melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi yang didapat berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian, maka dapat ditarik kesimpuan bahwa :
1. Strategi pengembangan wisata yang terdapat di Desa Wisata Samiran yaitu dengan
pendekatan persuasif terhadap masyarakat sekitar, agar masyarakat sadar akan
pentingnya mengembangkan potensi Desa Samiran melalui kegiatan pariwisata yang
akan berdampak luas salah satunya yaitu akan memberdayakan masyarakat Desa
Samiran itu sendiri.
2. Konsep keadilan distributif yang diterapkan di Desa Wisata Samiran sekarang
yaitu dengan membentuk kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki andil
dalam kegiatan pariwisata agar sebanyak mungkin masyarakat dapat merasakan
dampak positif dengan adanya pariwisata yang diharapkan akan terciptanya keadilan
distributif bagi setiap elemen masyarakat.
3. Hubungan yang terjalin antara Community Based Tourism (CBT) dengan keadilan
distributif yaitu hubungan yang saling menguntungkan dengan berpegang pada
konsep keadilan distributif maka pemberdayaan masyarakat di Desa Samiran dapat
lebih merata tanpa ada pihak yang merasa dirugikan.
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5.2 Keterbatasan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan diatas, peneliti mengalami keterbatasan dalam proses wawancara terkadang
terganggu oleh keadaan sekitar, serta sulitnya menemui pengelola Desa Wisata
Samiran ketika ingin wawancara dan waktu yang diberikan hanya sedikit sehingga
dalam proses wawancara kurang begitu maksimal
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan dan implementasi diatas, maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Desa Samiran
Dalam bidang kepariwisataan Desa Wisata Samiran harus selalu melakukan
inovasi dan kreasi agar wisatawan selalu ingin berkunjung kembali ke Desa Wisata
Samiran, maka dari itu pemerintah desa harus berperan aktif membantu
memfasilitasi, dan mendukung penuh secara materiil guna terciptanya daya tarik
wisata yang baru.
2. Bagi Pengelola Wisata Di Desa Wisata Samiran
Salah satu kunci keberhasilan suatu Desa Wisata yaitu sumber daya manusia
nya yang kreatif, inovatif dan tangguh untuk menghadapi perkembangan zaman dan
permasalahan yang akan dihadapi terutama pengelola Desa Wisata Samiran.
Sehingga dengan tantangan yang akan dihadapi perlu adanya peningkatan kapasitas
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bagi pengelola wisata pada khususnya dan pelaku wisata di Desa Wisata Samiran
pada umumnya. Agar Desa Wisata Samiran tetap aksis didalam kepariwisataan di
Jawa Tengah dan Indonesia.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Panduan Wawancara
HUBUNGAN ANTARA COMMUNITY BASED TOURISM (CBT) DENGAN
KEADILAN DISTRIBUTIF PADA ECOTOURISM DI DESA WISATA
SAMIRAN “DEWISAMBI”, KEC. SELO, KAB. BOYOLALI
Assalammualikum wr.wb
Perkenalkan nama saya Tri Joko Purnomo, mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2014. Saya bermaksud untuk melakukan
penelitian skripsi dengan judul “HUBUNGAN ANTARA COMMUNITY BASED
TOURISM (CBT) DENGAN KEADILAN DISTRIBUTIF PADA ECOTOURISM
DI DESA WISATA SAMIRAN “DEWISAMBI”, KEC. SELO, KAB. BOYOLALI”
Sehubungan dengan ini, saya memohon kesediaan Bapak / Ibu/ Sdra / i untuk
berpartisipasi dan dapat meluangkan waktu dan memberikan jawaban dari setiap
pertanyaan yang akan saya sampaikan dalam wawancara ini. Saya berharap setiap
pertanyaan dalam wawancara ini dapat dijawab secara jujur ada benar.
Terimakasih atas partisipasi Bpk / Ibu / Sdra / i
Wassalammualaikum wr.wb
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Pertanyaan yang diajukan :
1. Bagaimana awal mulanya didirikan Desa Wisata Samiran? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata Samiran)
2. Bagaimana proses pemberdayaan dalam pengelolaan desa wisata ? (Pemerintah
Desa dan Pengelola Desa Wisata )
3. Berapa kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Desa Wisata )
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata )
5. Pendekatan apa yang digunakan dalam pengembangan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Wisata)
6. Manfaat apa yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Samiran dengan adanya
kegiatan pariwisata ? ( Semua )
7. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
8. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
9. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
95
Lampiran 2
Transkip Hasil Wawancara
Informan : Bpk Bambang
Jabatan : Sekretaris Desa Samiran
Tanggal : 13 September 2018
1. Bagaimana awal mulanya didirikan Desa Wisata Samiran?
Jawaban : Dulu sekitar Tahun 2003, saat Presidennya Ibu Megawati ada
pencanangan jalur SSB (Solo-Selo-Borobudur), sebagai jalur alternatif menuju
Candi Borobudur. Mulai dari situ Infrastruktur terutama jalan dari Solo-Selo-
Borobudur ini diperbaiki. Efek positif yang didapat oleh Desa Samiran yaitu
salah satunya banyak wisatawan yang menuju Borobudur singgah terlebih dahulu
di Desa Samiran. Ada yang sekedar istirahat saja menikmati pemandangan alam
ada juga yang menikmati aneka kuliner di Desa Samiran.
2. Bagaimana proses pemberdayaan dalam pengelolaan desa wisata ? (Pemerintah
Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawaban : Proses pemberdayaannya yaitu melalui kelompok masyarakat mas, di
dukuh ngaglik itu ada kelompok homestay, ada juga kelompok UMKM agar
masyarakat mempunyai penghasilan tambahan dari adanya wisata.
3. Berapa kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Desa Wisata )
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Jawab : Ada sekitar 7 kelompok, anggota kelompok tersebut terdiri dari anak-
anak sampai orang dewasa.
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Pengelola Desa Wisata Samiran yaitu terdiri dari tokoh-tokoh
masyarakat dan pemuda, kalau pemerintah Desa Samiran hanya sebagai
penasehat saja.
5. Pendekatan apa yang digunakan dalam pengembangan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Wisata)
Jawab : Pendekatan dengan masyarakat disini yaitu dengan pendekatan persuasif
dengan menyadarkan masyarakat akan pentingnya pariwisata dengan potensi
yang dimiliki Desa Samiran.
6. Manfaat apa yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Samiran dengan adanya
kegiatan pariwisata ? ( Semua )
Jawab : Manfaat yang telah dirasakan cukup banyak, terutama meningkatkan
pendapatan masyararakat di Desa Samiran dan membuka lapangan kerja baru.
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Bpk Herman
Jabatan : Kai Pelayanan Desa Samiran
Tanggal : 13 September 2018
1. Bagaimana awal mulanya didirikan Desa Wisata Samiran? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata Samiran)
Jawab : Cikal bakalnya kegiatan pariwisata di Desa Wisata Samiran yaitu saat
dibangunnya jalur SSB ini mas, mulailah wisatawan banyak yang datang walau
hanya untuk singgah sejenak. Namun setelah dikembangkannya Desa Wisata dan
dibentuknya homestay wisatawan jadi lebih lama tinggal diDesa Wisata Samiran,
serta ditambah kenyamanan dari masyarkat Desa Wisata Samiran.
2. Bagaimana proses pemberdayaan dalam pengelolaan desa wisata ? (Pemerintah
Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Untuk proses pemberdayaan sendiri sama seperti yang diutarakan Bp.
Bambang bawasannya pemberdayaan di Desa Samiran ini dengan membentuk
kelompok-kelompok masyarakat dengan berbagai potensi yang ada sehingga
banyak masyarakat yang ikut andil dalam kegiatan wisata di Desa Wisata
Samiran ini.
3. Berapa kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Desa Wisata )
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Jawab : 7 kelompok yang berperan aktif dalam kegiatan wisata disini.
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Untuk pengelola wisata selain dari pemerintah Desa Samiran kami
merangkul tokoh-tokoh masyarakat dan pemuda untuk mengelola Desa Wisata
Samiran.
5. Pendekatan apa yang digunakan dalam pengembangan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Wisata)
Jawab : Pendekatan yang  dilakukan yaitu dengan memberi pengetahuan dan
wawasan kepada masyarakat akan pentingnya pariwisata di Desa Wisata Samiran
yang manfaatnya akan kita rasakan esok dikemudian hari.
6. Manfaat apa yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Samiran dengan adanya
kegiatan pariwisata ? ( Semua )
Jawab : Manfaatnya banyak sekali massarana dan prasarana kini meningkat pesat
dan juga kegiatan masyarakat sekarang tidak hanya berladang saja namun juga
melayani wisatawan.
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Bpk Haris
Jabatan : Ketua II Desa Wisata Samiran
Tanggal : 22 April 2018
1. Bagaimana awal mulanya didirikan Desa Wisata Samiran? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata Samiran)
Jawab : Sebelum adanya Desa Wisata dulu diawali dari adanya jalur SSB (Solo-
Selo-Borobudur) pada tahun 2003, kemudian dicanangkanya ekowisata di Desa
Samiran dan ada beberapa event awal yaitu touring mobil antik pada tahun 2004.
Sebelum adanya touring mobil antik tersebut juga dibentuk Pokdarwis Guyup
Rukun guna memfasilitasi Desa Wisata Samiran. Setelah adanya Pokdarwis kami
juga membuat homestay sebagai tempat singgah bagi wisatawan yang ingin
menikmati kearifan lokal serta keindahan alam di Desa Wisata Samiran.
2. Bagaimana proses pemberdayaan dalam pengelolaan desa wisata ? (Pemerintah
Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Proses pemberdayaan di Desa Wisata Samiran bisa dikatakan agak sulit
karena dalam memberi wawasan kepada masyarakat akan pentingnya wisata
butuh waktu yang cukup lama. Masyara kat pada umumnya harus melihat bukti
terlebih dahulu baru mereka percaya bahwa pariwisata dikemudian hari akan
berdampak positif bagi mereka sendiri. Namun dengan kegigihan pengelola
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wisata kini masyarakat telah sadar akan pentingnya wisata yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Samiran. Prpses pemberadayaan
yang diterapkan yaitu melalui kelompok-kelompok masyarakat yang berkaitan
dengan kegiatan/paket wisata yang ada di Desa Samiran.
3. Berapa kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawab : 7 Kelompok masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata di Desa
Samiran.
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Kepengelolaan Desa Wisata mencakup Bebberapa Segmen yaitu Dinas
Pemuda, Olahraga , dan Pariwisata, Pemerintah Desa, Tokoh masyarakat dan
Pemuda agar semua elemen masyarakat dapat bekerja sama dalam membangun
pariwisata di Desa Wisata Samiran.
5. Pendekatan apa yang digunakan dalam pengembangan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Wisata)
Jawab : Pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan perspektif dimana
pengelola Desa Wisata Samiran aktif memberikan wawasan tentang pentingnya
dan manfaat pariwisata bagi mereka jika potensi yang ada diDesa Samiran
dikembangkan bersama-sama. Kita melakukan pendekatan ini dulunya
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perorangan dari rumah ke rumah, tapi sekarang lebih mudah dengan adanya
kelompok-kelompok masyarakat yang telah dibentuk.
6. Manfaat apa yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Samiran dengan adanya
kegiatan pariwisata ? ( Semua )
Jawab : Manfaat dengan adanya Desa Wisata membuka lapangan kerja,
menambah penghasilan para petani dan peternak serta lebih baiknya sarana dan
prasarana di Desa Wisata Samiran menjadi lebih lengkap dan masyarakt dapat
menggunakannya tanpa dipungut biaya.
7. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Masalah yang pernah dialami yaitu berhubungan dengan keadilan, jadi
masyarakat pemilik home stay merasa pembagian tamunya kurang merata.
Dampak yang terjadi yaitu bekurangnya jumlah homestay di Desa Wisata
Samiran.
8. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Masalah ini terjadi karena kurang pemahaman masyarakat tentang alur
pembagian tamu dan bawahsannya wisatawan telah memilih homestay yang
mereka inginkan sendiri dan itu merupakan hak mutlak konsumen.
9. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
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Jawab : Cara mengatasi masalah tersebut yaitu dengan melakukan pendekatan
secara persuasif guna menjelaskan alur yang sebenarnya terjadi serta membuat
program baru yaitu pasar tiban duwit batok sebagai bentuk usaha merangkul
masyarakat yang nantinya tidak tercover dalam kelompok Homestay.
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Ibu Dayang
Jabatan : Ketua I Desa Wisata Samiran
Tanggal : 12 September 2018
1. Bagaimana awal mulanya didirikan Desa Wisata Samiran? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata Samiran)
Jawab : Awal mulanya pariwisata disini itu dari dibukanya jalur SSB saat masa
pemerintahan Ibu Megawati Soekarno Putri. Sebelum adanya jalur SSB di Desa
Samiran ini hanya dijadikan “tempat sampah”, maksudnya dulu sebenarnya
sudah banyak wisatawan khususnya pendaki gunung yang lewat disini tapi
wisatawan tersebut menginapnya diSolo, Magelang, atau Jogja. Kemudian
pemandu wisatanya dari sana, di Samiran hanya ditinggali sampah saja. Namun
setelah dicanangkannya ekowisata melalui Desa Wisata Samiran kini manfaat
pariwisata sekarang dapat dinikmati oleh masyarakatnya, tidak hanya jadi
penonton saja.
2. Bagaimana proses pemberdayaan dalam pengelolaan desa wisata ? (Pemerintah
Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Proses pemberdayaannya ya perlahan-lahan, sedikit demi sedikit, karena
masyarakat disini hampir seluruhnya adalah petani dan wawasan pariwisatanya
masih kurang kita menggunakan pendekatan persuasif, face to face kita yakinkan
104
bahwa pariwisata itu akan meningkatkan penghasilan akan menambah
kekerabatan seperti itu. Kita bicarakan yang seneng-senengnya dulu. Kini
masyarakat sudah benar-benar merasakan manfaatnya walau terkadang ada
permasalahan sedikit tapi bisa kita atasi dengan musyawarah bersama.
3. Berapa kelompok masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Desa Wisata )
Jawab : 7 kelompok itu sudah termasuk Kelompok Sadar Wisata Guyup Rukun.
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata ? (Pemerintah Desa dan
Pengelola Desa Wisata )
Jawab : Yang terlibat dalam kepengelolaan pada adasarnya yaitu DISPORAPAR
Kabupaten Boyolali, Pemerintah Desa Samiran, tokoh masyarakat, dan pemuda.
5. Pendekatan apa yang digunakan dalam pengembangan Desa Wisata ?
(Pemerintah Desa dan Pengelola Wisata)
Jawab : Pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan persuasif yang pertama
kepada tokoh-tokoh masayarakat kemudian membentuk kelompok-kelompok
masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata agar semakin banyak
masyarakat yang terlibat dan semakin banyak juga yang menerima manfaat
dengan adanya pariwisata di Desa Wisata Samiran.
6. Manfaat apa yang diterima oleh masyarakat Desa Wisata Samiran dengan adanya
kegiatan pariwisata ? ( Semua )
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Jawab : manfaatnya dengan adanya Desa Wisata Samiran yang jelas sudah
dirasakan yaitu adanya lapangan kerja baru, perbaikan dan penambahan sarana
dan prasarana di Desa Wisata Samiran, serta sebagai sarana berkreasi dan
melestarikan budaya lokal yang dapat disajikan kepada wisatawan yang
berkunjung.
7. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Masalah yang pernah dihadapi yaitu berkaitan dengan keadilan
diantaranya pembagian tamu yang kurang merata pembagian bantuan yang dirasa
kurang adil seperti itu tapi semua itu dapat diselesaikan dengan musyawarah  dan
dijelaskan alasannya.
8. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : masalah tersebut terjadi karena masyarakat merasa kurang adil saja dan
pengurus kurang menjelakan secara rinci apa alasannya.
9. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
Jawab : Cara mengatasinya dengan dijelaskan kepada masyarakat mengapa hal-
hal tersebut dapat terjadi dan melakukan inovasi program agar dapat merangkul
masyarakat yang belum tercaver didalam kelompok-kelompok sebelumnya.
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Bpk Naser S.
Jabatan : Kelompok Sadar Wisata Guyup Rukun
Tanggal : 12 September 2018
1. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Masalah yang dulu pernah dialami yang paling besar soal pemerataan
pembagian tamu ke homestay-homestay yang dirakan pemilik homestay kami
Pokdarwis itu kurang adil namun menurut kami sudah adil hanya saja
permasalahannya jika wisatawan sendiri yang menginginkan homestay tertentu
itu kami sebagai pengelola wisata tidak dapat berbuat banyak karena hal itu
menyangkut kenyamanan wisatawan jadi ya kami memberikan homestay yang
mereka inginkan..
2. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab :  Masalah-masalah tersebut terjadi karena kurangnya penjelasan dari kami
sebagai pengelola waisata kepada masyarakat pemilik homestay sehingga timbul
prasangka-prasangka yang tidak baik terhadap kami sebagai pengurus Desa
Wisata Samiran.
3. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
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Jawab : Penyelesaian masalahnya yaitu pertama kita mengumpulkan masyarakat
terlebih dahulu kemudian memberikan penjelasan yang sejelas mungkin terhadap
mereka bahwa kami tidak bisa menolak permintaan wisatawan dikarenakan itu
merupakan hak mutlak wisatwan kemudian kita juga membuat program dan
kelompok baru salah satunya pasar tiban untuk menambah penghasilan
masyarakat diluar dari homestay..
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Bpk Taufik
Jabatan : Pemilik Homestay Taufik
Tanggal : 13 September 2018
1. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Masalah yang dihadapi yaitu pembagian tamu dahulu kurang merata dan
juga ada bantuan-bantuan untuk homestay seperti pinjaman modal itu tidak
semuanya homestya mendapatkannya.
2. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Hal tersebut terjadi karena dahulu kita sebagai pemilik homestay kurang
tahu alur pembagian tamu yang akan menginap di Desa Wisata Samiran dan
untuk yang bantuan modal dari bank BTN dlu itu permasalahannya tentang
adminidtrasi yang kurang  lengkap yang menyebabkan pemilik home stay yang
tidak menerima bantuan menjadi kecewa.
3. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
Jawab : Penyelesainya itu pengelola Desa Wisata Samiran mengumpulkan
kelompok homestay dan menjelaskan sebab persoalan itu dapat terjadi dan
pengelola memberikan alternatif yaitu menjadi pedagang di pasar tiban duwit
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batok. Alhamdulillah kini masyarakat menyadari dan mulai paham akan hal
tersebut.
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Transkip Hasil Wawancara
Informan : Ibu Sumini
Jabatan : Penjual Pasar Tiban Duwit Batok
Tanggal : 12 September 2018
1. Apa sajakah masalah yang pernah dihadapi dalam pengembangan Desa Wisata
tersebut? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Dulu permasalahan yang kita rasakan Kelompok Sadar Wisata itu kurang
adil dalam pembagian tamu yang menginap di Desa Wisata Samiran ini.
2. Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Pengelola Wisata dan Masyarakat)
Jawab : Setelah kita dijelaskan oleh Pokdarwis ternyata alasan pembagian tamu
yang menginap itu merupakan hak mutlak wisatawan yang datang jadi Pokdarwis
tidak bisa berbuat banyak.
3. Bagaimana cara pengelola mengatasi masalah tersebut? ( Pengelola Wisata dan
Masyarakat)
Jawab : Cara mengatasinya kita diberikan tugas baru yaitu sebagai penjual
dipasar tiban duwit batok, alhamdulillah kemarin terakhir ada tamu itu sehari
saya dapat Rp.600.000, untuk menambah pendapatan keluarga diluar dari bertani.
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Lampiran 3
Foto – Foto
1. Pasar Tiban Duwit Batok
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2. Homestay Desa Wisata Samiran
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3. Angkutan Pajero
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4. Kesenian Desa Wisata Samiran
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5. Penghargaan dan sertifikat
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